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ABSTRAK 

 

Judul : Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS 

Melalui Model Pembelajaran Information 

Serach Pokok Bahasan Flora Dan Fauna Di 

Indonesia Pada Siswa Kelas V Semester 1 MI 

Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

 

Nama :  Lu’lu’ul Khasanah 

NIM :  113911207 

 

Permasalahan penelitian ini adalah apakah penggunaan model 

pembelajaran Information Search dapat meningkatkan prestasi belajar 

IPS pokok bahasan persebaran flora dan fauna di Indonesia pada siswa 

kelas V Semester 1 MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara 

Tahun Pelajaran 2014/2015? Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran Information 

Search beserta peningkatan prestasi belajar IPS  pokok bahasan 

penyebaran flora dan fauna di Indonesia pada siswa Kelas V Semester 

1 MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

untuk siswa kelas V MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara 

melalui dua siklus. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunkan 

observasi, tes, dan dokumentasi. Data-data yang didapatkan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. 

Penggunaan model pembelajaran Information Search dalam 

pembelajaran IPS pokok bahasan penyebaran flora dan fauna di 

Indonesia pada siswa kelas V semester 1 Matholibul Ulum Mindahan 

Batealit Jepara tahun pelajaran 2014/2015, mempermudah guru 

mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu dapat memaksimalkan 

atau menuntaskan prestasi belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari 

prosentase ketuntasan belajar pada tahap pra siklus sebesar 32,14% 

meningkat menjadi 50% pada siklus I dan pada siklus II meningkat 



 
 

2-vii 

 

menjadi 85,71%. Berarti target yang telah ditetapkan melalui standar 

ketuntasan prestasi belajar siswa sebesar ≥ 80% telah dapat dicapai. 

Selain itu penggunaan model pembelajaran Information Search 

dapat meningkatkan prestasi belajar IPS pada pokok bahasan 

penyebaran flora dan fauna di Indonesia pada siswa kelas V semester 

1 Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara tahun pelajaran 

2014/2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata prestasi belajar 

siswa mengalami peningkatan signifikan. Pada tahap pra siklus 

sebesar 61,07 meningkat menjadi 66,79 pada siklus I dan pada siklus 

II meningkat menjadi 81,43. Berarti target yang telah ditetapkan yaitu 

nilai rata-rata yang diperoleh siswa  ≥ 65 telah dapat dicapai.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk pengetahuan guru, siswa, orang tua siswa, madrasah dan 

peneliti yang lain bahwa penggunaan model pembelajaran Information 

Search dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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MOTTO 

 

         

    

Katakanlah, "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?" Sebenarnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran (Q.S. az-Zumar/39: 9).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
       

1
Abdul Aziz Abdur Ra’uf, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Al 

Huda, 2002), hlm. 460. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rendahnya prestasi belajar IPS di Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) menjadi masalah yang harus diperhatikan. Proses 

pembelajaran  yang terjadi selama ini cenderung monoton dan 

tidak menarik minat belajar siswa. Melihat kondisi pembelajaran 

IPS selama ini, yang belum dapat merangsang aktivitas siswa 

secara optimal maka sistem pembelajaran konvensional harus 

diubah menjadi pembelajaran aktif.  

Model pembelajaran yang digunakan guru kelas V MI 

Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara pada mata pelajaran 

IPS diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran IPS secara 

efektif. Namun dalam kenyataannya pembelajaran IPS di kelas V 

belum efektif. Pada saat proses pembelajaran berlangsung banyak 

siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan siswa 

cenderung pasif dalam proses pembelajaran.  

Sementara itu, aktivitas yang dilakukan oleh siswa tidak 

mendukung kegiatan pembelajaran, misalnya berbicara dan 

bercanda dengan teman secara berlebihan, membuat coret-coretan 

di kertas, dan lain-lain. Selain itu, tidak jarang di sela-sela 

penjelasannya guru menegur dan menasihati siswa agar mau 

memperhatikan materi yang disampaikan. 
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Hal ini karena pembelajaran IPS yang dilaksanakan 

masih didominasi oleh guru dengan metode ceramah yang 

monoton tidak melatih siswa untuk belajar secara aktif dan 

kreatif. Melalui metode ceramah siswa tidak mendapatkan 

pengalaman langsung dalam belajar IPS. Akibatnya prestasi 

belajar IPS siswa masih rendah. 

Kondisi ini juga dipengaruhi dengan persepsi negatif 

siswa tentang mata pelajaran IPS, bahwa mata pelajaran IPS 

dianggap tidak begitu penting apabila dibanding dengan mata 

pelajaran lainnya seperti Matematika, Bahasa Inggris, Bahasa 

Indonesia, dan IPA. Mata pelajaran IPS dianggap mata pelajaran 

yang menjemukan, tidak menyenangkan, tidak menarik karena 

hanya berisi informasi yang masih jauh dari pengalaman mereka 

dan sulit untuk dipahami. Oleh karena itu,  siswa kurang 

memiliki antusiasme, minat, dan motivasi dalam mengikuti 

pembelajaran IPS. 

Permasalahan tersebut harus segera diatasi demi 

tercapainya prestasi belajar siswa sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil oberservasi di MI 

Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara, diketahui bahwa 

guru sebenarnya sudah menyadari bahwa kegiatan pembelajaran 

pada mata pelajaran IPS selama ini masih banyak memiliki 

kelemahan dan kekurangan,  antara lain proses pembelajaran 

yang masih kurang melibatkan siswa pada aktivitas 

pembelajaran. Guru mata pelajaran IPS juga mengaku bahwa 
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kendala yang dihadapi dalam menyampaikan mata pelajaran IPS 

yaitu tentang banyaknya materi dan hafalan serta materi yang 

memiliki cakupan yang sangat kompleks.  

Selain itu juga kurangnya kemauan dan kemampuan guru 

dalam mengembangkan model pembelajaran non-konvensional 

yang dapat membangkitkan gairah belajar, mengembangkan 

seluruh potensi siswa, mengaktifkan siswa dengan melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran (student centered). Seiring 

dengan perkembangan masyarakat dan kemajuan teknologi, guru 

dituntut untuk lebih kreatif dalam menyikapi dan menggunakan 

model pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Permasalahan dalam pembelajaran yang terlaksana di 

kelas V MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara selama 

ini, yang masih menggunakan model pembelajaran konvensional 

mengakibatkan siswa merasa jenuh dan tidak memperhatikan 

materi pembelajaran IPS. Hal ini dibuktikan dengan 19 siswa 

yang belum tuntas (sebesar 67,86%) dari 28 siswa dengan rata-

rata kelas 61,07. Nilai tersebut diambil dari hasil ulangan harian 

yang masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditentukan yaitu nilai 65. Untuk itu peneliti menggunakan 

model pembelajaran Information Search (Mencari Informasi), 

yang bertujuan memberi kesempatan siswa untuk menemukan 

suatu ilmu pengetahuan dengan proses mencari sendiri. 

Penggunaan model pembelajaran Information Search 

memberikan keterampilan kepada siswa untuk memperoleh 



 
 

4 

 

informasi secara mandiri guna meningkatkan prestasi belajar IPS 

siswa kelas V MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara. 

Model pembelajaran Information Search merupakan sebuah 

model pembelajaran yang digunakan untuk memperoleh 

partisipasi kelas dan bertanggung jawab secara individu. Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertindak sebagai individu secara mandiri dan “mencari 

informasi” dengan cara yang ia sukai.
2
 

Selain itu, siswa juga dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan aktif karena siswa harus menyelesaikan 

objek pembelajaran yang diberikan oleh guru dan siswalah yang 

harus mencari jawaban atas permasalahan atau pertanyaan dari 

objek pembelajaran tersebut. Jadi kegiatannya tidak hanya 

berpusat pada informasi yang disampaikan oleh guru, melainkan 

melibatkan keaktifan siswa di dalam kelas, yaitu berpusat pada 

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka 

penelitian ini mengambilnjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi 

Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran Information Search 

Pokok Bahasan Flora dan Fauna Di Indonesia Pada Siswa Kelas 

                                                           
       

2
Ahmad Hamdan Asyachowi, “Upaya Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI Pokok Bahasan Hukum Nun 

Mati/Tanwin dan Mim Mati Melalui Model Information Search (Penelitian 

Tindakan pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 31 Semarang Tahun Ajaran 

2009/2010”, Skripsi  (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), 

hlm. 29. 
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V Semester 1 MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara 

Tahun Pelajaran 2014/2015.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: apakah penggunaan model pembelajaran 

Information Search dapat meningkatkan prestasi belajar IPS 

pokok bahasan persebaran flora dan fauna di Indonesia pada 

siswa kelas V Semester 1 MI Matholibul Ulum Mindahan 

Batealit Jepara Tahun Pelajaran 2014/2015? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar IPS pada pokok bahasan 

persebaran flora dan fauna di Indonesia pada siswa Kelas V 

Semester 1 MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara tahun 

pelajaran 2014/2015 melalui model pembelajaran Information 

Search. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah dapat 

menambah wawasan mengenai penggunaan model 

pembelajaran Information Search pada pembelajaran mata 

pembelajaran IPS sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
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acuan bagi peneliti-peneliti berikutnya serta meningkatkan 

mutu pembelajaran mata pelajaran IPS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa. Melalui hasil penelitian ini siswa lebih 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran mata 

pelajaran IPS. Selain itu siswa akan mendapatkan 

pembelajaran yang aktif dan kreatif sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajarnya. 

b. Bagi guru. Guru mendapatkan pengalaman langsung 

untuk memperoleh pengalaman baru dalam menerapkan 

model pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik 

perhatian siswa. Pada perkembangan selanjutnya 

diharapkan guru akan lebih kreatif  dan inspiratif dalam 

memotivasi siswa untuk belajar mata pelajaran IPS 

melalui penggunaan model pembelajaran tersebut. 

c. Bagi madrasah. Pihak madrasah mendapatkan masukan 

dalam upaya meningkatkan kreativitas siswa. Selain itu 

juga sebagai informasi atau bahan pertimbangan lembaga 

dalam membuat dan menetapkan kebijakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

d. Bagi peneliti. Melalui penelitian ini dapat digunakan 

dalam menerapkan ilmu yang didapat selama di bangkau 

perkuliahan. Selain itu juga sebagai bahan kajian dalam 

mengadakan koreksi diri, sekaligus usaha untuk 

memperbaiki kualitas diri sebagai guru yang profesional 
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dalam upaya meningkatkan proses dan mutu dalam 

pembelajaran IPS. 

 

 

_________________________ 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

D. Deskripsi Teori 

1. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar  

Menurut kamus Bahasa Indonesia, prestasi diartikan 

sebagai hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya).
1
 Selanjutnya menurut Utami 

Munandar, prestasi merupakan perwujudan dari bakat dan 

kemampuan.
2
 Prestasi dapat disimpulkan sebagai hasil dari 

suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang 

menyenangkan hati, yang diperoleh dengan jalan keuletan 

kerja, baik secara individu maupun kelompok dalam bidang 

tertentu. 

Sedangkan pengertian belajar  menurut Slameto 

ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

                                                           
       

1
Nugroho Dewanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Yrama Widya, 

2004), hlm. 289.  

       
2
Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak 

Sekolah, (Jakarta: Gramedia, 2004), hlm. 17. 
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interaksi dengan lingkungannya.
3
 Adapun hakikat belajar 

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 

dapat ditunjukkan dengan berbagai bentuk seperti 

berubahnya pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 

lakunya, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, dan 

aspek-aspek lain yang ada pada individu tersebut.  

Selanjutnya menurut Nurkencana, prestasi belajar 

adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa 

nilai mata pelajaran. Ditambahkan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
4
 Prestasi 

belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil 

dari aktivitas dalam belajar.
5
 Sedangkan menurut Agus 

Suprijono, prestasi belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan-keterampilan.
6
  

                                                           
       

3
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003), hlm. 2. 

       
4
Nurkencana. 2005. Evaluasi Hasil Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1986), hlm. 62. 

       
5
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 

2007), hlm. 85-87. 

       
6
Agus Suprijono, Cooperative Learning (Teori & Aplikasi Paikem), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 5. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil maksimal yang telah diperoleh 

seorang siswa yang ditandai dengan perubahan tingkah laku 

dan kompetensinya sebagai akibat dari aktivitas belajar 

kaitannya dengan pengetahuan fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.  

b. Domain/Ranah Prestasi Belajar 

Prestasi belajar pada dasarnya meliputi prestasi yang 

berkenaan dengan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ukuran prestasi belajar siswa dapat diketahui dari indikator-

indikator sebagai berikut: 

1) Prestasi berkenaan dengan ranah cipta (kognitif), berupa 

pengembangan pengetahuan termasuk di dalamnya fungsi 

ingatan dan kecerdasan. Adapun aspeknya di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

a)  Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan mencakup berbagai hal, baik 

khusus maupun umum, hal-hal yang bersifat faktual, 

di samping pengetahuan mengenai hal-hal yang perlu 

diingat kembali seperti metode, proses, struktur, 

batasan, peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus 

dan lain-lain. Ciri utama taraf ini adalah ingatan.
7
 

 

                                                           
       

7
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Depag RI, 2001), hlm. 58. 
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b)  Pemahaman (comprehension) 

Pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari 

pengetahuan yang sekedar bersifat hafalan. 

Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap 

makna dari sesuatu konsep. Oleh sebab itu, diperlukan 

adanya hubungan antar konsep dan makna yang ada di 

dalamnya.
8
 

c)  Penerapan (aplikasi) 

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan 

abstraksi dalam suatu  situasi konkrit. Abstraksi dapat 

berupa prosedur, konsep, ide, rumus, hukum, prinsip 

dan teori.
9
 

d)  Analisis 

Analisis adalah kesanggupan mengurai suatu 

integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur 

atau bagian-bagian yang mempunyai arti, sehingga 

hirarkinya menjadi jelas. Analisis seperti itu 

dimaksudkan untuk memperjelas suatu ide atau 

menunjukkan bagaimana ide itu disusun. Di samping 

itu, analisis juga dimaksudkan untuk menunjukkan 

                                                           
       

8
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 58.  

       
9
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 59. 
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cara menimbulkan efek maupun dasar dan 

penggolongannya.
10

 

e)  Sintesis 

Sintesis adalah lawan analisis. Kalau analisis 

menekankan kesanggupan menguraikan suatu 

integritas menjadi unsur-unsur yang bermakna maka 

sintesis menekankan kesanggupan menyatukan unsur-

unsur menjadi satu integritas.
11

 

f) Evaluasi 

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan 

keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan kriteria 

yang dipakainya. Tipe hasil/prestasi belajar ini 

dikategorikan paling tinggi dan terkandung semua tipe 

hasil/prestasi belajar yang lain seperti: pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis dan sintesis.
12

 

2) Prestasi berkenaan dengan ranah rasa (afektif), berupa 

pembentukan sikap, termasuk di dalamnya fungsi 

perasaan dan sikap. Adapun aspeknya di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
       

10
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 59-60. 

       
11

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... ,  hlm. 60. 

       
12

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan, ... , hlm. 60-61. 
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a)  Memperhatikan (Receiving/Attending) 

Taraf pertama ini berkenaan dengan kepekaan 

pelajar terhadap rangsangan fenomena yang datang 

dari luar. Taraf ini dibagi lagi ke dalam tiga kategori, 

yaitu kesadaran akan fenomena, kesediaan menerima 

fenomena dan perhatian yang terkontrol atau 

terseleksi terhadap fenomena.
13

 

b)  Merespons (Responding) 

Pada taraf ini pelajar sudah lebih dari sekedar 

memperhatikan fenomena. Ia sudah memiliki motivasi 

yang cukup sehingga tidak saja mau memperhatikan 

tetapi juga bereaksi terhadap rangsangan. Dalam hal 

ini termasuk ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan 

dalam menjawab stimulus dari luar yang datang 

kepada dirinya.
14

 

c)  Menghayati Nilai (Valuing) 

Pada taraf ini pelajar tampak sudah menghayati 

dan menerima nilai. Perilakunya dalam situasi-situasi 

tertentu sudah cukup konsisten sehingga sudah 

                                                           
       

13
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 61-62. 

       
14

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 62. 
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dipandang sebagai orang yang sudah menghayati 

nilai.
15

 

d)  Mengorganisasikan 

Pada taraf ini pelajar mengembangkan nilai-

nilai ke dalam satu sistem organisasi dan menentukan 

hubungan satu nilai dengan nilai yang lain sehingga 

menjadi satu sistem nilai. Termasuk dalam proses 

organisasi ini adalah memantapkan dan 

memprioritaskan nilai-nilai yang telah dimilikinya.
16

 

e)  Menginternalisasi Nilai 

Pada taksonomi afektif tertinggi ini, nilai-nilai 

yang dimiliki siswa telah mendarah daging serta 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 

Dengan demikian, ia sudah dapat digolongkan sebagai 

orang yang memegang nilai.
17

 

 

 

 

 

                                                           
       

15
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 62. 

       
16

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 62. 

       
17

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 62. 
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3) Prestasi berkenaan dengan ranah karsa (psikomotorik), 

berupa menumbuhkan keterampilan termasuk di 

dalamnya fungsi kehendak, kemauan dan tingkah laku.
18

 

Adapun aspeknya di antaranya adalah sebagai berikut: 

a)  Persepsi 

Taraf pertama dalam melakukan kegiatan yang 

bersifat motorik ialah menyadari obyek, sifat atau 

hubungan-hubungan melalui alat indra. Taraf ini 

mencakup kemampuan menafsirkan rangsangan, peka 

terhadap rangsangan dan mendeskriminasikan 

rangsangan. Taraf ini merupakan bagian utama dalam 

rangkaian situasi yang menimbulkan kegiatan 

motorik.
19

 

b)  Kesiapan (Set) 

Pada taraf ini terdapat kesiapan untuk 

melakukan suatu tindakan atau untuk bereaksi 

terhadap suatu kejadian menurut cara tertentu. 

Kesiapan mencakup tiga aspek, yaitu intelektual, fisis 

dan emosional. Oleh karena itu pada taraf ini terlihat 

                                                           
       

18
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 1990), hlm. 266. 

       
19

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 63. 
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tindakan sesorang bahwa ia sedang berkonsentrasi dan 

menyiapkan diri secara fisis maupun mental.
20

 

c)  Gerakan Terbimbing (Respons Terbimbing) 

Taraf ini merupakan permulaan pengembangan 

keterampilan motorik. Yang ditekankan ialah 

kemampuan-kemampuan yang merupakan bagian dari 

keterampilan yang lebih kompleks. Respons 

terbimbing adalah perbuatan individu yang dapat 

diamati yang terjadi dengan bimbingan individu lain 

yang memberikan contoh.
21

 

d)  Gerakan Terbiasa (Respons Mekanistis) 

Pada taraf ini pelajar sudah yakin akan 

kemampuannya dan sedikit banyak terampil 

melakukan suatu perbuatan. Di dalam dirinya sudah 

terbentuk kebiasaan untuk memberikan respons sesuai 

dengan jenis-jenis perangsang dan situasi yang 

dihadapinya. Jadi, pelajar sudah berpegang pada 

pola.
22

 

 

 

                                                           
       

20
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 63. 

       
21

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 63. 

       
22

Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 63-64. 
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e)  Gerakan (Respons Kompleks) 

Pada taraf ini siswa dapat melakukan perbuatan 

motoris yang kompleks karena pola gerakan yang 

dituntut memang sudah kompleks. Perbuatan itu dapat 

dilakukan secara lancar, luwes, supel, gesit atau lincah 

dengan menggunakan tenaga dan waktu yang 

sesedikit mungkin.
23

 

Guru dalam melakukan penilaian diharapkan 

mempertimbangkan ketiga ranah tersebut. Sehingga 

kemampuan siswa dapat maksimal, tidak hanya menonjol 

dalam satu ranah saja. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar IPS 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan 

hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik 

dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor 

eksternal) individu dan faktor pendekatan pembelajaran.
24

 

Pengenalan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar sangat penting artinya dalam rangka membantu siswa 

untuk mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. 

                                                           
       

23
Tim Dirjen Pembinaan Pendidikan Agama Islam, Metodologi 

Pendidikan ... , hlm. 64. 

       
24

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya), 2000, hlm. 132. 
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Adapun yang termasuk faktor internal adalah: 

1) Intelegensi 

Intelegensi adalah kemampuan psiko-fisik dalam 

mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 

lingkungan melalui cara yang tepat.
25

 Kecerdasan atau 

intelegensi seseorang memberikan kemungkinan 

bergerak dan berkembang dalam bidang tertentu dalam 

kehidupannya. Sejauh mana dapat direalisasikan 

bergantung pula kepada kehendak dan pribadi serta 

kesempatan yang ada. 

Berkaitan dengan pembelajaran IPS, siswa dilatih 

untuk menyelesaikan setiap masalah dalam tes atau 

pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga siswa 

memiliki kecakapan untuk menyelesaikan masalah dan 

memiliki pengetahuan tentang materi yang sudah 

diajarkan. 

2) Minat 

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke 

jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang. Sesuatu 

yang berharga bagi seseorang adalah yang sesuai dengan 

kebutuhannya.
26

 Jadi minat adalah kecenderungan dan 

                                                           
       

25
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2009), hlm. 20. 

       
26

Zakiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1995), hlm. 133. 
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kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas 

pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 

tertentu.  

3) Bakat 

Menurut Slavin seperti yang dikutip Baharuddin 

dan Esa Nur Wahyuni, bakat adalah kemampuan umum 

yang dimiliki seorang siswa untuk belajar.
27

 Bakat adalah 

kemampuan manusia untuk melakukan sesuatu kegiatan 

yang sudah ada sejak manusia itu ada. Atau bakat 

merupakan suatu kemampuan atau potensi yang dimiliki 

oleh setiap orang sejak dia lahir. 

Lewat pembelajaran akan dapat diketahui bakat 

siswa melalui tes dan latihan. Siswa menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru dan juga dilatih 

untuk memunculkan/mengetahui bakat yang dimiliki oleh 

siswa. 

4) Motivasi 

Menurut Slavin seperti yang dikutip Baharuddin 

dan Esa Nur Wahyuni, motivasi adalah proses di dalam 

diri individu yang aktif, mendorong, memberikan arah, 

dan menjaga perilaku setiap saat.
28

 Dalam tugas 

                                                           
       

27
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar ... , hlm. 25. 

       
28

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar ... , hlm. 22.  
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pembelajaran terdapat evaluasi hasil belajar terhadap 

hasil kerja siswa berupa nilai. Nilai tersebut dapat 

memotivasi siswa dalam belajar. Oleh karena pada 

dasarnya seseorang pasti menginginkan nilai yang bagus. 

Adapun faktor eksternal siswa yang mempengaruhi 

prestasi belajar di antaranya adalah: 

1) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, 

para staf administrasi, dan teman-teman sekelas dapat 

mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para 

guru yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku 

yang simpatik dan memperlihatkan suri teladan yang 

baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya 

rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya 

dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa.
29

 

Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial 

siswa adalah masyarakat dan tetangga juga teman-

teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa 

tersebut. Misalnya, kondisi masyarakat di lingkungan 

kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak 

penganggur, akan sangat mempengaruhi aktivitas 

belajar siswa.
30
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, ... , hlm. 137. 

       
30

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, ... , hlm. 137. 
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2) Lingkungan Nonsosial 

 Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non 

sosial ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah 

tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat 

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 

digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang turut 

menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
31

 

Contohnya, kondisi rumah yang sempit dan 

berantakan serta perkampungan yang terlalu padat 

dan tidak memiliki sarana umum untuk kegiatan 

remaja akan mendorong siswa untuk berkeliaran ke 

tempat-tempat yang sebenarnya tidak pantas 

dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti 

itu jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar 

siswa.
32

  

d. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPS 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, upaya diartikan 

sebagai usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud).
33

 

Upaya meningkatkan prestasi belajar IPS mempunyai 

maksud usaha maksimal yang telah dilakukan oleh seorang 

siswa untuk memperoleh perubahan tingkah laku dan 
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Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, ... , hlm. 138. 

       
32

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, ... , hlm. 138. 

       
33

 Nugroho Dewanto, Kamus Bahasa Indonesia, … , hlm. 401. 
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kompetensinya sebagai akibat dari aktivitas belajar 

kaitannya dengan pengetahuan fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.   

Meningkatkan prestasi belajar IPS dapat dilakukan 

melalui metode, strategi, teknik, pendekatan, media, maupun 

model pembelejaran. Berkaitan dengan hal ini, di sini 

menggunakan model pembelajaran Information Search 

untuk meningkatkan prestasi belajar IPS. 

2.  Model Pembelajaran Information Search 

a.  Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran.
34

 Model pembelajaran dapat 

juga berarti pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.
35

 

Menurut Rahyubi, model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 
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dalam melakukan pembelajaran.
36

 Sedangkan menurut Joyce 

dan Weil seperti yang dikutip Rusman, model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model 

pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru 

boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien 

untuk mencapai tujuan pendidikannya.
37

 

b.  Model-model Pembelajaran 

Model pembelajaran active learning yang dapat 

digunakan oleh guru untuk mengaktifkan kegiatan belajar 

siswa baik secara individu maupun kelompok diantaranya 

adalah sebagai berikut:
38

 

1) Everyone is Teacher Here (Setiap Siswa Sebagai Guru). 

2) The Power of Two & Four (Menggabung 2 dan 4 

Kekuatan). 

3) Active Debate (Debat Aktif). 

4) Index Card Match (Mencari Jodoh Kartu Tanya Jawab). 
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5) Jigsaw Learning (Belajar melalui Tukar Delegasi antar 

Kelompok). 

6) Role Play (Bermain Peran). 

7) Debat Berantai. 

8) Listening Team (Tim Pendengar). 

9) Information Search (Mencari Informasi). 

c.  Model Pembelajaran Information Search 

1) Pengertian Model Pembelajaran Information Search 

Model pembelajaran Information Search termasuk 

bagian dari pembelajaran inkuiri. Model Pembelajaran 

Inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang menekankan 

pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan.  

Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan 

dengan tanya jawab antara guru dan siswa. Model 

pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, 

yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang 

berarti saya menemukan.
39

 

Model pembelajaran Information Search 

merupakan sebuah model pembelajaran yang digunakan 

untuk memperoleh partisipasi kelas dan bertanggung 

jawab secara individu. Model pembelajaran ini 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertindak 

sebagai individu secara mandiri dan “mencari informasi” 

dengan cara yang ia sukai.
40

  

Mengenai pencarian informasi ini sangat sesuai 

dengan firman Allah sebagai berikut: 

                  

                

   

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 

mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 

kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya 

(Q.S. at-Taubah/9: 122).
41

 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa 

betapa pentingnya mencari pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Pengetahuan di sini tidak 
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sebatas pengetahuan agama saja. Melalui  pengetahuan 

manusia akan mengetahui apa yang baik dan yang buruk, 

yang benar dan yang salah, yang membawa manfaat dan 

yang membawa madharat. 

2) Langkah-langkah Model Pembelajaran Information 

Search 

Adapun langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran Information Search adalah sebgai berikut: 

a)  Tersedia referensi terkait topik pembelajaran tertentu 

sesuai SK/KD/indikator. Guru menyusun kompetensi 

dari topik tersebut. 

b) Mampu mengidentifikasi topik pembelajaran. 

c) Guru membuat pertanyaan untuk memperoleh 

kompetensi tersebut. 

d) Carilah informasi terkait topik tersebut. 

e) Bagi kelas menjadi kelompok kecil (maksimal 3 

orang). 

f) Peserta ditugasi mencari bahan di perpustakaan/warnet 

yang sudah diketahui oleh guru bahwa bahan tersebut 

benar-benar ada. 

g) Setelah peserta mencari dan kembali ke kelas, guru 

membantu dengan cara membagi referensi kepada 

mereka. 

h) Peserta diminta mencari jawaban dalam referensi 

tersebut yang dibatasi oleh waktu oleh guru. 
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i) Hasilnya didiskusikan bersama seluruh kelas. 

j) Guru menjelaskan materi pelajaran terkait dengan 

topik  tersebut. 

k) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak 

lanjut.
42

 

3) Kelebihan Model Pembelajaran Information Search  

Kelebihan model pembelajaran Information Search 

adalah sebagai berikut: 

a) Dapat mempertebal rasa tanggung jawab, karena hasil-

hasil yang dikerjakan dipertangung jawabkan 

dihadapan guru. 

b) Memupuk siswa agar dapat berdiri sendiri tanpa 

mengharapkan bantuan orang lain. 

c) Mendorong siswa supaya suka berlomba-lomba untuk 

mencapai sukses. 

d) Dapat memperdalam pengertian dan menambah 

keaktifan dan kecakapan siswa.
43

 

4) Tujuan Model Pembelajaran Information Search 

Tujuan penerapan model pembelajaran 

Information Search adalah memberi kesempatan kepada 
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siswa untuk menemukan suatu ilmu pengetahuan dengan 

proses mencari sendiri.
44

 Selain itu, model pembelajaran 

information search bertujuan mencari informasi yang 

dapat mengoperasikan kerja otak dan memacunya untuk 

berpikir dalam mencari jawaban.
45

 

Oleh karena itu, model pembelajaran Information 

Search sangat membantu pembelajaran untuk lebih 

menghidupkan materi yang dianggap kering.
46

 

5) Keberhasilan Pembelajaran IPS dengan Model 

Pembelajaran Information Search 

Melalui model pembelajaran Information Search 

keberhasilan pembelajaran IPS dapat dicapai. Hal ini 

karena dalam model pembelajaran Information Search 

pembelajaran berpusat pada siswa, guru hanya sebatas 

sebagai fasilitator dan pemberi arah agar pembelajaran 

berjalan dengan lancar. Secara berkelompok siswa 

mencari informasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan kepada mereka. Model pembelajaran 

Information Search ini membantu menghidupkan materi 

yang membosankan menjadi lebih menarik.
47
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Siswa mencari jawabannya sendiri dan hal ini 

dapat memacu kerja otak untuk berpikir dengan mencari 

jawaban. Indikasi model pembelajaran Information 

Search memiliki peran positif yaitu bahwa model 

pembelajaran ini dapat mengasah otak dan indera 

sehingga menjadikan siswa aktif mencari dengan giat 

jawaban yang diinginkan. Jelasnya guru memberi sebuah 

permasalahan tertentu dan memberikan pendekatan 

makna pada siswa kemudian meninggalkan jawaban dan 

putusan terakhir kepada mereka.
48

 

Pencarian informasi pada model pembelajaran 

Information Search ini dilakukan secara kelompok yang 

bertujuan agar permasalahan tersebut terselesaikan 

dengan cepat dan apabila siswa malu bertanya kepada 

guru, siswa dapat bertanya dengan teman sekelompoknya, 

sehingga terjadi tukar pendapat antar kelompok. Melalui 

cara seperti ini diharapkan pembelajaran IPS dengan 

model pembelajaran Information Search dapat berhasil.
49
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3.  Mata Pelajaran IPS 

a.   Pengertian Mata Pelajaran IPS 

IPS adalah mata pelajaran atau mata kuliah yang 

mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya 

mengintegrasikan bidang-bidang ilmu sosial dan 

humaniora.
50

 Selain itu IPS merupakan bagian kurikulum 

sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang 

ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.
51

  

Menurut BNSP Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai 

dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang 

SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, 

Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran 

IPS, siswa diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 

warga dunia yang cinta damai.
52
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b.  Tujuan Pembelajaran IPS 

Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran IPS adalah 

untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar 

kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 

bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai 

bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi.
53

 Sementara menurut Sapriya pembelajaran 

IPS bertujuan  memberikan kesempatan kepada para siswa 

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai 

yang memungkinkan mereka dapat menjadi warga negara 

yang berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang 

demokratis.
54

 Pembelajaran IPS yang dilaksanakan baik pada 

pendidikan dasar maupun pedidikan tinggi tidak menekankan 

pada aspek teoritis keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam 

mempelajari, menelaah, mengkaji gejala, dan masalah sosial 

masyarakat, yang bobot dan keluasaannya disesuaikan 

dengan jenjang pendidikan masing-masing.
55

 

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, proses 

mengajar dan membelajarkannya IPS, tidak hanya terbatas 

pada aspek-aspek pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 
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(psikomotor) saja, melainkan meliputi juga aspek akhlak 

(afektif) dalam menghayati serta menyadari kehidupan yang 

penuh dengan masalah, tantangan, hambatan dan persaingan 

ini. Melalui pembelajaran IPS, siswa, dibina dan 

dikembangkan kemampuan mental-intelektualnya menjadi 

warga negara yang berketerampilan dan berkepedulian sosial 

serta bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila.
56

 

Selain itu, mata pelajaran IPS bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan 

keterampilan dalam kehidupan sosial. 

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan. 

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat 

lokal, nasional, dan global.
57
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E. Kajian Pustaka 

Untuk bahan komparasi peneliti melakukan kajian 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian 

yang akan peneliti buat, di antaranya: 

Tri Sulistiowati dengan judul penelitian “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 

Materi Pokok Pembunuhan Melalui Strategi Information Search 

pada Siswa Kelas XI-IPA 1 MA Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran 

2010-2011”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Pada penelitian ini peneliti memperoleh rata-rata hasil 

belajar dengan prosentase ketuntasan belajar siswa dengan nilai 

formatif siswa kelas XI IPA pada tahun ajaran 2010-2011 adalah 

69,75 dan 42,50%. Kemudian barulah dilaksanakan tindakan 

melalui pembelajaran aktif dan hasil belajar maksimal. Penelitian 

ini dilaksanakan dalam 2 tahap, siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

setelah dilaksanakan tindakan prosentase ketuntasan belajar 

mencapai 77,50% dengan nlai rata-rata mencapai 72,25. 

Sedangkan pada siklus II rata-rata tes akhir siswa adalah 89,50 dan 

prosentase ketuntasan mencapai 100%. Hasil penelitian berarti 

terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II dengan ketuntasan 

22,50%.
58

 

Ahmad Hamdan Asychowi dengan judul penelitian “Upaya 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
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PAI Pokok Bahasan Hukum Nun Mati/Tanwin dan Mim Mati 

Melalui Model Information Search (Penelitian Tindakan pada 

Siswa Kelas VII A SMP Negeri 31 Semarang Tahun Ajaran 

2009/2010”. Jenis penelitian ini adalah PTK, bertujuan untuk 

mengetahui pembelajaran melalui model Information Search dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa. Selain itu juga untuk 

mengetahui perilaku-perilaku yang menyertai sikap kemandirian 

belajar siswa di kelas VII A SMP Negeri 31 semarang tahun ajaran 

2009/2010. Setelah dilakukan tindakan melalui model 

pembelajaran Information Search  dengan menciptakan suasana 

pembelajaran aktif maka suaana kelas menjadi hidup, siswa 

menjadi semangat belajar dan hasil belajar meningkat. Penelitian 

ini dilakukan melalui 3 tahap yaitu tahap pra siklus, siklus I, siklus 

II. Pada tahap pra siklus kemandirian belajar siswa mempunyai 

prosentase 58,57% dan rata-rata tes akhir 64. Pada siklus I setelah 

dilaksanakan tindakan kemandirian belajar siswa meningkat 

menjadi 68,57% dan rata-rata tes akhir 74. Sedangkan pada siklus 

II setelah diadakan evaluasi pelaksanaan tindakan, kemandirian 

belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 80% dan rata-rata 

tes akhir siswa adalah 79.
59

 

Ipang Purnamasari dengan judul penelitian “ Penerapan 

Srategi Information Search sebagai Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Sosial di MIN Yogyakarta II Tahun Ajaran 2011/2012.”. Jenis 

penelitian ini adalah PTK, bertujuan untuk mengetahui penerapan 

model pembelajaran Information Search terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di MIN Yogyakarta II tahun ajaran 2011/2012. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Information Search dapat dilaksanakan dengan efektif. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Rata-

rata nilai posttest yang semula hanya 73,89 pada siklus I, menjadi 

82,32 pada siklus II, dengan peningkatan rata-rata 8,43 dan 

termasuk dalam kategori hasil belajar sangat baik. Peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari prosentase ketuntasan 

belajar, pada siklus I sebesar 64,28% kemudian pada siklus II 

meningkat menjadi 85,72% dan termasuk dalam kategori 

ketuntasan belajar baik.
60

 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa ketiga 

penelitian tersebut semuanya membahas tentang penggunaan 

model pembelajaran Information Search dan menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tri Sulistiowati 

dilaksanakan di kelas XI-IPA 1 MA Negeri 1 Semarang pada mata 

pelajaran Fiqih. Sedangkan penelitian Ahmad Hamdan Asychowi 
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dilaksanakan di kelas VII A SMP Negeri 31 Semarang pada mata 

pelajaran PAI. Sedangkan penelitian Ipang Purnamasari 

dilaksanakan di MIN Yogyakarta II pada mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merasa perlu mengadakan 

penelitian dengan PTK menggunakan model pembelajaran 

Information Search pada mata pelajaran IPS di sekolahan dan kelas 

yang berbeda yaitu di MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit 

Jepara. 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui bukti 

yang terkumpul.
61

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: “Model pembelajaran Information Search dapat 

meningkatkan prestasi belajar pada pokok bahasan persebaran 

flora dan fauna di Indonesia pada kelas V semester 1 MI 

Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara tahun pelajaran 

2014/2015.” 

 

________________________ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian 

yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sediri melalui 

refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan baik, dan hasil belajar siswa meningkat.
1
  

Menurut Tukiran Taniredja dkk., PTK adalah 

penelitian yang mengangkat masalah-masalah yang aktual 

yang dilakukan oleh para guru yang merupakan pencermatan 

kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih 

profesional.
2
 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,  

yaitu pendekatan penelitian yang didasari oleh filsafat 

positivisme yang menekankan fenomena-fenomena objektif 

                                                           
       

1
Hamzah B. Uno, dkk., Menjadi Peneliti PTK yang Profesional, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), hlm. 41. 

       
2
Tukiran Taniredja, dkk., Penelitian Tindakan Kelas untuk 

Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 16-17. 
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yang dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi objektivitas 

desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-

angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan 

terkontrol.
3
  

Adapun Data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

bilangan (angka).
4
 Penggunaan pendekatan kuantitatif adalah 

untuk menganalisis data yang berbentuk bilangan (angka). 

Data-data kuantitatif di antaranya adalah hasil tes IPS. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat diadakannya penelitian ini adalah di kelas V MI 

Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara. Adapun alasan 

pemilihan lokasi tersebut karena peneliti adalah salah satu guru 

yang mengajar di sana sehingga diharapkan dapat menguasai 

situasi dan kondisi selama berlangsungnya penelitian.  

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, 

dimulai pada tanggal 27 Nopember sampai dengan tanggal 28 

Desember tahun 2014. 

 

 

                                                           
       

3
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 53. 

        
4
M. Subana, dkk., Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 

hlm. 21. 
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C. Subyek dan Kolaborator Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 28 siswa 

kelas VI dan 1 guru mata pelajaran IPS (peneliti) serta 1 guru 

kolaboran MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara pada 

semester 1 tahun pelajaran 2014/2015. 

Kolaborator dalam penelitian ini adalah Bapak Jamal 

Akromi, SPd.I yang juga berprofesi sebagai salah satu guru kelas 

V di MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara. 

Kontribusinya sangat besar demi kelancaran dan keberhasilan 

pelaksanaan penelitian ini. 

Keberadaan kolaborator diperlukan dalam pelaksanaan 

PTK karena peneliti yang dalam hal ini guru berfungsi ganda. 

Artinya, guru sebagai peneliti sekaligus sebagai subjek penelitian 

yang melaksanakan proses belajar mengajar yang di-PTK-kan. 

Oleh karena itu, kalau tidak ada kolaborator dikhawatirkan akan 

terjadi subjektivitas atau bias terhadap hasil penelitian.
5
 

 

D. Siklus Penelitian 

Ada empat tahapan yang akan dilalui dalam penelitian ini 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Keempat tahapan ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap 

                                                           
       

5
Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai 

Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 

81-82. 
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tahapan siklus didasarkan atas masukan dari siklus sebelumnya.
6
 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram desain penelitian 

tindakan kelas berikut: 

Diagram 3.1 

Desain Penelitian Tidakan Kelas 
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

a. Pra Siklus 

Pada pra siklus peneliti mengamati proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran yang sudah 

berjalan di MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara. 

Pengamatan itu dilakukan terhadap keaktifan siswa selama 

                                                           
       

6
Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas,( Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 17. 

       
7
Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan ... , hlm. 17. 

Perencanaan 

SIKLUS I Refleksi  Pelaksanaan 

Pengamatan  

 

Perencanaan 

SIKLUS II Refleksi  Pelaksanaan 

Pengamatan  

? 
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mengikuti pembelajaran penyebaran flora Indonesia Barat 

serta hasil evaluasi siswa.  

b. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan dalam waktu 

dua jam pelajaran. Kegiatan siklus I terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kegiatan 

siklus I selengkapnya adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan 

a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

sebagai acuan pelaksanaan proses pembelajaran 

berdasarkan kurikulum yang berlaku. Penyusunan RPP 

ini meliputi penentuan materi pembelajaran dan 

penyusunan skenario pembelajaran. Penyusunan RPP 

disesuaikan dengan langkah-langkah pada model 

pembelajaran yang diterapkan yaitu model 

pembelajaran Information Search. 

b) Mengumpulkan bahan dan media pembelajaran. 

c) Menyiapkan lembar observasi dan evaluasi. 

2) Pelaksanaan 

a. Guru melaksanakan pembelajaran di kelas V sebagai 

kelas yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang diterapkan 

berdasarkan RPP yang telah dibuat peneliti. 

b. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan 

sesuai SK/KD/Indikator dan materi yang telah 
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ditentukan yaitu penyebaran flora Indonesia Tengah dan 

flora Indonesia Timur. 

c. Guru menyampaikan pertanyaan untuk membantu siswa 

memperoleh kompetensi dari pembelajaran penyebaran 

flora Indonesia Tengah dan flora Indonesia Timur.  

d. Siswa mencari informasi terkait topik penyebaran flora 

Indonesia Tengah dan flora Indonesia Timur.  

e. Kelas dibagi menjadi kelompok kecil (maksimal 3 

orang). 

f. Peserta kelompok ditugasi mencari bahan di 

perpustakaan/warnet yang sudah diketahui oleh guru 

bahwa bahan tersebut benar-benar ada. 

g. Setelah peserta kelompok mencari dan kembali ke 

kelas, guru membantu dengan cara membagi referensi 

kepada mereka. 

h. Peserta kelompok diminta mencari jawaban dalam 

referensi tersebut yang dibatasi oleh waktu oleh guru. 

i. Hasilnya didiskusikan bersama seluruh kelas. 

j. Guru menjelaskan materi pelajaran terkait dengan 

materi penyebaran flora Indonesia Tengah dan flora 

Indonesia Timur.  

k. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, tindak 

lanjut, dan evaluasi. 
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3) Pengamatan 

Pengamatan terhadap seluruh tindakan dilakukan 

dengan teliti. Dalam pengamatan dicatat hal-hal yang 

memungkinkan penemuan selama proses tindakan 

berlangsung. Aspek yang diamati adalah kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam 

pembelajaran penyebaran flora Indonesia Tengah dan flora 

Indonesia Barat, kesesuaian tindakan dengan perencanaan, 

dan yang terpenting adalah perubahan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran. 

Pada kegiatan ini pengamat melaksanakan 

pengamatan, pencatatan, dan menginterpretasi terhadap 

berlangsungnya pembelajaran, terutama kepada siswa 

sekaligus mengerjakan lembar observasi yang telah 

disedikan. Ketelitian pada tahap ini sangat diperlukan, 

apalagi terjadi suatu perubahan mendadak dalam 

pelaksanaan tindakan oleh karena adanya respon siswa 

yang dikenai tindakan. 

Pada tahapan ini, selain pengerjaan lembar 

observasi untuk pembuktian pengamatan yang 

dilaksanakan, diperlukan bukti dokumentasi berupa 

pengambilan gambar apabila diperlukan agar dalam 

penginterpretasian data dapat lebih jelas dan cermat. 
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4) Refleksi 

Pada tahap refleksi data-data yang sudah diperoleh 

dari setiap siklus dikumpulkan untuk dianalisis. Kemudian 

diadakan refleksi terhadap hasil analisis sehingga dapat 

diketahui ada tidaknya peningkatan prestasi belajar 

sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Prestasi belajar 

inilah yang nantinya akan digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pelaksanaan siklus berikutnya. 

c. Siklus II 

Siklus II adalah perbaikan dari siklus I yang 

merupakan klimaks dari penelitian tindakan kelas ini. 

Menurut prediksi peneliti, pada siklus II ini prestasi belajar 

siswa sudah memenuhi target pembelajaran. Adapun langkah-

langkahnya sama dengan siklus sebelumnya yaitu: 

1) Tahapannya tetap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

2) Materi pembelajaran berkelanjutan. 

3) Diharapkan efektifitas kerja/belajar siswa harus lebih 

tinggi dari pada siklus I. 

4) Pada akhir kegiatan/siklus, peneliti memberikan evaluasi 

sesuai dengan pokok bahasan yang diberikan.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
8
 Pengamatan 

atau observasi ini mengoptimalkan kemampuan peneliti dari 

segi motif, kepercayaan, perilaku tidak sadar, kebiasaan dan 

lain-lain. 

Teknik ini digunakan dalam proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung yaitu observasi secara langsung dan 

sistematis misalnya kondisi tempat belajar, pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang meliputi kemampuan siswa 

menyelesaikan tugas, antusiasme terhadap proses 

pembelajaran yang sedang diikuti, semangat dalam belajar, 

perhatian saat pelajaran berlangsung dan lain-lain. 

Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Adapun instrumennya berupa lembar observasi yang telah 

dirancang bersama oleh guru dan mitra kolaboratif dalam 

penelitian ini. 

b. Tes 

                                                           
       

8
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian 

Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 52. 
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Metode tes adalah alat yang atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 

suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan.
9
 Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi pre-test dan post-test. Pre-test bertujuan untuk 

mengetahui keadaan awal siswa. Post-test bertujuan untuk 

mengkaji seberapa jauh perubahan hasil belajar yang dicapai 

oleh siswa setelah proses pembelajaran. Post-test ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai prestasi 

belajar siswa pada siklus I dan II dalam bentuk tes perbuatan. 

Pelaksanaan ini dilakukan pada  tiap akhir siklus dalam 

penelitian tindakan terhadap pokok bahasan persebaran flora 

dan fauna di Indonesia  mata pelajaran IPS Kelas V semester 

1 MI Manbaul Ulum Pulodarat Pecangaan Jepara tahun 

pelajaran 2014/2015. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

agenda, dan sebagainya.
10

 Hasil dari dokumentasi akan 

digunakan sebagai pelengkap dan penguat dari data-data yang 

didokumentasikan. 

                                                           
       

9
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 53. 

       
10

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm 206. 
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Tujuan penggunaan metode dokumentasi adalah untuk 

mendapatkan data rekapitulasi tentang daftar siswa, daftar 

nilai siswa dan aktivitas siswa berupa dokumen gambar/foto 

selama kegiatan pembelajaran. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk mengolah 

karakteristik data yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, 

mencari prosentase serta menyajikan data yang menarik, mudah 

dibaca, dan diikuti alur pikirannya misalnya bentuk grafik dan 

tabel.
11

 

Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

bilangan (angka).
12

 Analisis data kuantitatif berarti menganalisis 

data yang berbentuk bilangan (angka). Data-data kuantitatif di 

antaranya adalah hasil tes IPS. Data kuantitatif yang berupa nilai 

prestasi belajar siswa tersebut dapat dianalisis dengan cara 

mencari prosentase keberhasilan belajar siswa dengan 

menggunakan rumus: 

 

              R 

  NP =    

            SM  
 

                                                           
       

11
Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian ..., hlm. 131-132. 

        
12

M. Subana, dkk., Statistik Pendidikan  …,  hlm. 21. 

x 100 
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Keterangan: 

NP  = Nilai prosen yang dicari atau diharapkan 

R    =  Skor mentah yang diperoleh 

SM =  Skor maksimum ideal  

100 =  Bilangan tetap 
13

 

Sementara untuk menentukan kriteria penyekoran 

mengunakan range yang kemudian digunakan mencari interval 

kelas dengan rumus sebagai berikut: 

Range = H – L + 1 

Keterangan: 

H = High (Nilai tertinggi) 

L = Low (Nilai terendah) 

Interval =      Range____        

                   Lebar Kelas  

Setelah skor yang ditentukan di dapat, langkah selanjutnya 

adalah menentukan skor kualitas nilai sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Skor Kualitas Nilai 

 

No Skor Huruf Nilai Bobot Kategori 

1 86-100 A 4 Sangat Baik 

2 76-85 B 3 Baik 

3 60-75 C 2 Cukup 

4 55-59 D 1 Kurang 

5 <  54 TL 0 Kurang Sekali 

 

                                                           
       

13
M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 102. 
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G. Indikator Keberhasilan Penelitian 

Untuk mengetahui keberhasilan dari penelitian ini, dapat 

dilihat melalui indikator sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata kelas mencapai KKM yang telah ditentukan 

oleh guru mata pelajaran melalui rapat guru sebesar > 65. 

2. > 80% dari keseluruhan siswa kelas V nilai prestasi belajar 

pada mata pelajaran IPS pokok bahasan penyebaran flora dan 

fauna di Indonesia mencapai  > 65. 

 

 

________________________ 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara 

MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara didirikan 

pada tanggal 2 Januari 1970 dengan cara adanya swadaya 

masyarakat. Adapun Nomor SK izin operasionalnya adalah WK 

5b 234 tertanggal 1 Maret 1988. Status tanah yang digunakan 

untuk mendirikan gedung madrasah adalah milik sendiri yang 

berasal dari wakaf yaitu seluas 945 M².1 

Visi dari MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit adalah 

kreatif, mandiri, dan berprestasi. Adapun uraian penjelasannya 

adalah sebagai berikut: Pertama islami, MI Matholibul Ulum 

Mindahan Batealit bertekad membentuk siswa beriman dan 

bertaqwa kepada Allah, menghayati dan mengamalkannya serta 

mensyiarkan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat dengan akhlakul karimah. Kedua kreatif, MI 

Matholibul Ulum Mindahan Batealit bertekad membentuk siswa 

yang mempunyai kreatifitas dalam kehidupan sehari-hari serta 

mampu mengadakan perubahan-perubahan dalam rangka untuk 

mencapai kehidupan yang lebih baik. Ketiga mandiri, MI 

                                                           
       

1
MI Matholibul Ulum Mindahan, Profil MI Matholibul Ulum Mindahan 

Batealit Jepara Tahun 2014, (Mindahan: t.p., 2014), hlm.1. 
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Matholibul Ulum Mindahan Batealit bertekad membentuk 

kepribadian siswa yang mantap dan mandiri serta tanggung 

jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. KeempatBerprestasi, 

MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit bertekad membentuk 

siswa yang berkualitas, baik dan unggul serta menjadi suri 

tauladan bagi sesama. 

Adapun misi MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit 

adalah menyelenggarakan pendidikan islami kualitas standar 

nasional untuk menghasilakan kader bangsa yang memiliki 

kompetensi dan kualitas yang baik dengan dilandasi Islam dan 

akhlakul karimah.
2
 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Pra Siklus 

Untuk mengetahui deskripsi data awal maka peneliti 

melakukan observasi awal di kelas V MI Matholibul Ulum 

Mindahan Batealit Jepara pada tanggal 3 Desember 2014. Pada 

saat observasi awal ini guru melaksanakan pembelajaran mata 

pelajaran IPS dengan menggunakan metode ceramah yang 

diselingi dengan tanya jawab.  

Berdasarkan observasi awal terhadap proses pembelajaran 

IPS di kelas V MI MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit 

Jepara diketahui bahwa pembelajaran masih terasa monoton dan 

                                                           
       

2
MI Matholibul Ulum Mindahan, Profil MI ... , hlm.1. 
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tidak menggairahkan. Hal itu karena guru lebih sering 

menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu ceramah 

yang diselingi tanya jawab. Akibatnya guru lebih mendominasi 

jalannya proses pembelajaran sementara siswa lebih banyak 

mendengarkan dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh 

guru. 

Siswa mempunyai sedikit kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat. Mereka hanya menulis dan 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru sehingga jarang 

terangsang untuk berpikir. 

Berikut ini data prestasi belajar siswa pada observasi awal 

pra siklus atau sebelum diadakan tindakan. Lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 4.1 

Data Prestasi Belajar Siswa Pra Siklus 

Mata Perlajaran : IPS 

Hari, tanggal : Rabu, 3 Desember 2014 

Kelas/Semester : V/I 

Materi   : Penyebaran Flora Indonesia Barat 

 
No.Id Nilai T TT No.Id Nilai T TT 

Id.1 60   √ Id. 15 60   √ 

Id.2 60   √ Id.16 40   √ 

Id.3 70 √   Id.17 80 √   

Id.4 80 √   Id.18 60   √ 

Id.5 40   √ Id.19 60   √ 

Id.6 60   √ Id.20 70 √   

Id.7 60   √ Id.21 80 √   

Id.8 70 √   Id.22 50   √ 

Id.9 60   √ Id.23 60   √ 

Id.10 40   √ Id.24 70 √   
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Id.11 60   √ Id.25 60   √ 

Id.12 70 √   Id.26 50   √ 

Id.13 50   √ Id.27 70 √   

Id.14 60   √ Id.28 60   √ 

    Rerata Kelas 61.07     

    Nilai Terendah 40     

    Nilai Tertinggi 80     

    Tuntas 9   

    Belum Tuntas 19   

    Ketuntasan 32.14%     

    Ketidaktuntasan 67.86%     

 

Keterangan: 

No.Id: Nomor Identitas 

T  : Tuntas 

TT  : Tidak tuntas 

Berdasarkan data di atas rerata kelas baru mencapai 61.07 

sedangkan dalam indikator yang ditetapkan adalah 65. Nilai 

terendah adalah 40 sementara nilai tertinggi adalah 80. Siswa 

yang tuntas KKM hanya 9 anak, sedangkan selebihnya 

mendapatkan nilai prestasi belajar di bawah KKM atau tidak 

tuntas, yaitu berjumlah 19 anak. Hal ini tentunya menjadi 

masalah pembelajaran yang harus segera dipecahkan oleh 

karena siswa yang tuntas baru 32,14% dan yang belum tuntas 

adalah 67,86%. 

Melihat hasil yang dicapai tersebut maka dilakukan 

langkah perbaikan pembelajaran, baik dari segi proses dan 

prestasi belajar melalui siklus I. Tujuannya untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pada pra siklus. 
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2. Siklus I 

a.  Perencanaan 

Berdasarkan identifikasi masalah pada saat observasi 

awal maka telah direncanakan model pembelajaran pada 

siklus I ini adalah model pembelajaran Information Search. 

Perencanaan pembelajaran ini tertuang dalam bentuk RPP. 

Materi yang dibahas pada siklus I adalah penyebaran flora 

Indonesia Tengah dan flora Indonesia Timur.  

Selain RPP peneliti juga mempersiapkan instrumen 

yang lain berupa lembar observasi untuk siswa dan guru, 

lembar evaluasi, dan lembar penilaian. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini, skenario yang telah dibuat dalam tahap 

perencanaan dipraktikkan yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran Information Search. Pelaksanaan siklus 

I diadakan pada tanggal 10 Desmber 2014. Adapun kegiatan 

yang dilakukan dalam tahapan ini antara lain: 

l. Guru melaksanakan pembelajaran di kelas V sebagai 

kelas yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang diterapkan 

berdasarkan RPP yang telah dibuat peneliti. 

m. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan 

sesuai SK/KD/Indikator dan materi yang telah 

ditentukan yaitu penyebaran flora Indonesia Tengah dan 

flora Indonesia Timur. 
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n. Guru menyampaikan pertanyaan untuk membantu siswa 

memperoleh kompetensi dari pembelajaran penyebaran 

flora Indonesia Tengah dan flora Indonesia Barat. 

o. Siswa mencari informasi terkait materi penyebaran flora 

Indonesia Tengah dan flora Indonesia Barat. 

p. Kelas dibagi menjadi kelompok kecil (maksimal 3 

orang). 

q. Peserta kelompok ditugasi mencari bahan di 

perpustakaan/warnet yang sudah diketahui oleh guru 

bahwa bahan tersebut benar-benar ada. 

r. Setelah peserta kelompok mencari dan kembali ke 

kelas, guru membantu dengan cara membagi referensi 

kepada mereka. 

s. Peserta kelompok diminta mencari jawaban dalam 

referensi tersebut yang dibatasi oleh waktu oleh guru. 

t. Hasilnya didiskusikan bersama seluruh kelas. 

u. Guru menjelaskan materi pelajaran terkait dengan 

materi penyebaran flora Indonesia Tengah dan flora 

Indonesia Barat. 

v. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, tindak lanjut, 

dan evaluasi. 

c.  Observasi 

Selama pembelajaran berlangsung aktivitas guru 

diamati oleh kolaboran yaitu rekan sejawat guru untuk 
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menjaga objektivitas. Sedangkan aktivitas siswa diamati oleh 

guru sendiri. 

Melalui kegiatan ini, diadakan observasi indikator 

kerja yaitu keaktifan dan motivasi belajar siswa. Kegiatan ini 

sama dengan yang dilakukan pada tahap pra siklus. 

Tujuannya adalah untuk mengukur apakah terdapat 

peningkatan yang signifikan keaktifan dan semangat belajar 

siswa pada pelaksanaan siklus I. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagaimana tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

Skor 
Aktivitas Siswa 

A. Siswa bekerjasama dalam kelompok 

1      Tidak aktif 

2      Aktif ketika diperintah 

3      Aktif mengerjakan tugas dalam kelompok 

  B. Siswa aktif mencari informasi 

1      Tidak aktif 

2      Aktif ketika diperintah 

3      Aktif mencari informasi 

  C. Siswa aktif mendiskusikan informasi yang didapat 

1      Tidak aktif 

2      Aktif ketika diperintah 

3      Aktif disertai dengan argumentasi 

  D. Siswa aktif mengomentari hasil kerja temannya 

1 Diam 

2 Komentar dengan perintah 

3 Memberi komentar dengan baik 

 

Range = H – L + 1 

  = 12 - 4 + 1 
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        = 9 

Interval  =      Range___       

                        Lebar Kelas  

= 9 

                     4 

  = 2,5 dibulatkan menjadi 3. 

Tabel 4.3 

Kriteria Penyekoran Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

No Skor Huruf Bobot Kategori 

1 10-12 A 3 Baik 

2 7-9 B 2 Cukup 

3 4-6 C 1 Kurang 

 

Tabel 4.4 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

Mata Perlajaran : IPS 

Hari, tanggal  : Rabu, 10 Desember 2014 

Kelas/Semester : V/I 

Materi  : Penyebaran Flora Indonesia Tengah dan 

Flora Indonesia Timur 

 

No.Id 
Skor 

Jumlah Kategori 
A B C D 

Id.1 3 2 3 2 10 Baik 

Id.2 3 2 2 2 9 Cukup 

Id.3 2 2 1 1 6 Kurang 

Id.4 3 3 3 2 11 Baik 

Id.5 2 3 2 2 9 Cukup 

Id.6 2 3 3 2 10 Baik 

Id.7 3 2 2 3 10 Baik 

Id.8 2 2 1 1 6 Kurang 

Id.9 3 2 2 2 9 Cukup 

Id.10 2 3 3 3 11 Baik 

Id.11 2 2 3 2 9 Cukup 

Id.12 3 3 2 2 10 Baik 
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Id.13 2 3 2 3 10 Baik 

Id.14 2 2 2 3 9 Cukup 

Id. 15 2 2 2 2 8 Cukup 

Id.16 3 3 2 2 10 Baik 

Id.17 3 3 2 3 11 Baik 

Id.18 1 1 2 2 6 Kurang 

Id.19 2 2 2 2 8 Cukup 

Id.20 2 1 1 2 6 Kurang 

Id.21 3 2 3 3 11 Baik 

Id.22 2 1 2 1 6 Kurang 

Id.23 2 1 1 2 6 Kurang 

Id.24 2 3 3 2 10 Baik 

Id.25 2 2 1 1 6 Kurang 

Id.26 2 1 2 1 6 Kurang 

Id.27 1 2 2 1 6 Kurang 

Id.28 3 3 2 2 10 Baik 

Baik         12 42.86% 

Cukup         7 25% 

Kurang         9 32,14% 

Jumlah         28 100% 

 

Keterangan: 

No.Id = Nomor Identitas 

Prosentase aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

NP = R    x 100% 

         SM 

NP = 12    x 100% 

          28 

NP = 42,86% 

Aktivitas belajar siswa dengan kategori baik adalah 

42,86%. 

NP = R    x 100% 

         SM 
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NP = 7    x 100% 

         28 

NP = 25% 

Aktivitas belajar siswa dengan kategori cukup adalah 

25%. 

 

NP = R    x 100% 

         SM 

NP = 9    x 100% 

         28 

NP = 32,14% 

Aktivitas belajar siswa dengan kategori kurang adalah 

32,14%. 

Adapun data prestasi belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Information Search dapat diamati pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 

Data Prestasi Belajar Siswa Siklus I 

Mata Perlajaran : IPS 

Hari, tanggal : Rabu, 10 Desember 2014 

Kelas/Semester : V/I 

Materi  : Penyebaran Flora Indonesia Tengah 

dan Flora Indonesia Timur 

 
No.Id Nilai T TT No.Id Nilai T TT 

Id.1 70 √   Id. 15 60   √ 

Id.2 60   √ Id.16 50   √ 

Id.3 80 √   Id.17 90 √   

Id.4 90 √   Id.18 60   √ 

Id.5 50   √ Id.19 70 √   

Id.6 70 √   Id.20 70 √   

Id.7 60   √ Id.21 90 √   

Id.8 70 √   Id.22 60   √ 

Id.9 60   √ Id.23 60   √ 
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Id.10 50   √ Id.24 80 √   

Id.11 60   √ Id.25 60   √ 

Id.12 80 √   Id.26 70 √   

Id.13 50   √ Id.27 70 √   

Id.14 70 √   Id.28 60   √ 

    Rerata Kelas 66.79     

    Nilai Terendah 50     

    Nilai Tertinggi 90     

    Tuntas 14   

    Belum Tuntas 14   

    Ketuntasan  50.00%     

    Ketidaktuntasan 50.00%     

 

Keterangan: 

No. Id : Nomor Identitas 

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

d.  Refleksi 

Berdasarkan observasi aktivitas siswa dan prestasi 

belajar siswa dapat diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kategori Jumlah Prosentase 

1 Baik 12 42.86% 

2 Cukup 7 25% 

3 Kurang 9 32,14% 
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Tabel 4.7 

Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa Siklus I 

 

Data Siklus I Jumlah Prosentase 

Rerata Kelas 66,79 

 Jumlah Tuntas/Nilai > 65 14 50% 

Jumlah Belum Tuntas 14 50% 

 

Berdasarkan data prestasi belajar di atas, terdapat 

indikator keberhasilan yang belum terpenuhi yaitu 

banyaknya siswa yang mencapai nilai >  65 atau tuntas hanya 

sebesar 50%, seharusnya mencapai prosentase sebesar 80%. 

Oleh karena itu, perlu diadakan langkah perbaikan pada 

pembelajaran siklus II agar dapat mencapai semua indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Siklus II 

a.  Perencanaan 

Pada siklus II ini peneliti merencanakan pembelajaran 

dengan model pembelajaran yang sama seperti pada siklus I 

hanya saja mengalami beberapa perbaikan berdasarkan dari 

hasil refleksi pada siklus I. Perencanaan pembelajaran ini 

tertuang dalam bentuk RPP. Materi yang dibahas pada siklus 

II adalah penyebaran fauna di Indonesia.  

Selain RPP peneliti juga mempersiapkan instrumen 

yang lain berupa lembar observasi untuk siswa dan guru, 

lembar evaluasi, dan lembar penilaian. 
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b.  Pelaksanaan 

Pada tahap ini, skenario yang telah dibuat dalam tahap 

perencanaan dipraktikkan yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran Information Search. Pelaksanaan siklus II 

diadakan pada tanggal 17 Desember 2014. Adapun kegiatan 

yang dilakukan dalam tahapan ini antara lain: 

1) Guru melaksanakan pembelajaran di kelas V sebagai 

kelas yang telah ditetapkan sebelumnya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang diterapkan 

berdasarkan RPP yang telah dibuat peneliti. 

2) Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan 

sesuai SK/KD/Indikator dan materi yang telah ditentukan 

yaitu penyebaran fauna di Indonesia. 

3) Guru menyampaikan pertanyaan untuk membantu siswa 

memperoleh kompetensi dari pembelajaran penyebaran 

fauna di Indonesia. 

4) Siswa mencari informasi terkait materi penyebaran fauna 

di Indonesia. 

5) Kelas dibagi menjadi kelompok kecil (maksimal 3 

orang). 

6) Peserta kelompok ditugasi mencari bahan di 

perpustakaan/warnet yang sudah diketahui oleh guru 

bahwa bahan tersebut benar-benar ada. 
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7) Setelah peserta kelompok mencari dan kembali ke kelas, 

guru membantu dengan cara membagi referensi kepada 

mereka. 

8) Peserta kelompok diminta mencari jawaban dalam 

referensi tersebut yang dibatasi oleh waktu oleh guru. 

9) Hasilnya didiskusikan bersama seluruh kelas. 

10) Guru menjelaskan materi pelajaran terkait dengan materi 

penyebaran fauna di Indonesia. 

11) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, tindak lanjut, 

dan evaluasi. 

c.  Observasi 

Selama pembelajaran berlangsung aktivitas guru 

diamati oleh kolaboran yaitu rekan sejawat guru untuk 

menjaga objektivitas. Sedangkan aktivitas siswa diamati oleh 

guru sendiri. 

Melalui kegiatan ini, diadakan observasi indikator 

kerja yaitu keaktifan dan motivasi belajar siswa. Kegiatan ini 

sama dengan yang dilakukan pada tahap siklus I. Tujuannya 

adalah untuk mengukur apakah terdapat peningkatan yang 

signifikan keaktifan dan semangat belajar siswa pada 

pelaksanaan siklus II. Langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagaimana tabel berikut ini: 
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Tabel 4.8 

Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

Skor 
Aktivitas Siswa 

A. Siswa bekerjasama dalam kelompok 

1      Tidak aktif 

2      Aktif ketika diperintah 

3      Aktif mengerjakan tugas dalam kelompok 

  B. Siswa aktif mencari informasi 

1      Tidak aktif 

2      Aktif ketika diperintah 

3      Aktif mencari informasi 

  C. Siswa aktif mendiskusikan informasi yang didapat 

1      Tidak aktif 

2      Aktif ketika diperintah 

3      Aktif disertai dengan argumentasi 

  D. Siswa aktif mengomentari hasil kerja temannya 

1 Diam 

2 Komentar dengan perintah 

3 Memberi komentar dengan baik 

 

Range  = H – L + 1 

   = 12 - 4 + 1 

         = 9 

Interval  =      Range____        

                       Lebar Kelas  

= 9 

                4 

 = 2,5 dibulatkan menjadi 3. 

Tabel 4.9 

Kriteria Penyekoran Aktivitas Belajar Siswa Pembelajaran 

Siklus II 

No Skor Huruf Bobot Kategori 

1 10-12 A 3 Baik 

2 7-9 B 2 Cukup 

3 4-6 C 1 Kurang 
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Tabel 4.10 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

Mata Perlajaran : IPS 

Hari, tanggal : Rabu, 17 Desember 2014 

Kelas/Semester : V/I 

Materi   : Penyebaran Flora di Indonesia 

 

No.Id 
Skor 

Jumlah Kategori 
A B C D 

Id.1 3 3 3 2 11 Baik 

Id.2 3 2 2 3 10 Cukup 

Id.3 2 2 1 2 7 Cukup 

Id.4 3 3 3 3 12 Baik 

Id.5 2 3 3 2 10 Baik 

Id.6 3 3 3 2 11 Baik 

Id.7 3 2 2 3 10 Baik 

Id.8 2 2 1 1 6 Kurang 

Id.9 3 2 2 3 10 Baik 

Id.10 3 3 3 3 12 Baik 

Id.11 2 2 3 3 10 Baik 

Id.12 3 3 3 2 11 Baik 

Id.13 2 3 2 3 10 Baik 

Id.14 3 2 2 3 10 Baik 

Id. 15 2 2 2 2 8 Cukup 

Id.16 3 3 3 2 11 Baik 

Id.17 3 3 3 3 12 Baik 

Id.18 2 2 3 3 10 Baik 

Id.19 2 2 2 2 8 Cukup 

Id.20 2 1 1 2 6 Kurang 

Id.21 3 2 3 3 11 Baik 

Id.22 3 2 2 3 10 Baik 

Id.23 2 2 2 2 8 Cukup 

Id.24 3 3 3 2 11 Baik 

Id.25 2 2 1 1 6 Kurang 

Id.26 3 3 2 2 10 Baik 

Id.27 2 2 2 1 7 Cukup 

Id.28 3 3 2 3 11 Baik 

Baik         19 67.86% 
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Cukup         6 21.43% 

Kurang         3 10.71% 

Jumlah         28 100% 

 

Keterangan: 

No.Id = Nomor Identitas 

Prosentase aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

NP = R    x 100% 

         SM 

NP = 19    x 100% 

          28 

NP = 67,86% 

Aktivitas belajar siswa dengan kategori baik adalah 

67,86%. 

NP = R    x 100% 

         SM 

NP = 6    x 100% 

         28 

NP = 21,43% 

Aktivitas belajar siswa dengan kategori cukup adalah 

21,43%. 

NP = R    x 100% 

          SM 

NP = 3    x 100% 

         28 

NP = 10,71% 

Aktivitas belajar siswa dengan kategori kurang adalah 

10,71%. 
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Adapun data prestasi belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran Information Search dapat diamati pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4.11 

Data Prestasi Belajar Siswa Siklus II 

Mata Perlajaran : IPS 

Hari, tanggal : Rabu, 3 Desember 2014 

Kelas/Semester : V/I 

Materi   : Penyebaran Fauna di  Indonesia  

 

Keterangan: 

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

 

No.Id Nilai T TT No.Id Nilai T TT 

Id. 1 100 √   Id. 15 90 √   

Id.2 70 √   Id.16 70 √   

Id.3 90 √   Id.17 100 √   

Id.4 100 √   Id.18 70 √   

Id.5 60   √ Id.19 90 √   

Id.6 80 √   Id.20 90 √   

Id.7 70 √   Id.21 100 √   

Id.8 80 √   Id.22 80 √   

Id.9 90 √   Id.23 60   √ 

Id.10 70 √   Id.24 90 √   

Id.11 60   √ Id.25 70 √   

Id.12 100 √   Id.26 90 √   

Id.13 60   √ Id.27 90 √   

Id.14 80 √   Id.28 80 √   

    Rerata Kelas 81.43     

    Nilai Terendah 60     

    Nilai Tertinggi 100     

    Tuntas 24   

    Belum Tuntas 4   

    Ketuntasan  85.71%     

    Ketidaktuntasan 14.29%     
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d. Refleksi 

Berdasarkan observasi aktivitas siswa dan prestasi 

belajar siswa dapat diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Rekapitulasi Aktivitas belajar Siswa Siklus II 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 

Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa Siklus II 

 

Data Siklus I Jumlah Prosentase 

Rerata Kelas 81,43 

 Jumlah Tuntas/Nilai > 65 24 85,71% 

Jumlah Belum Tuntas 4 14,29% 

 

Rerata kelas telah mencapai 81,43, jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 24 orang dengan prosentase sebesar 85,71%, 

dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 4 orang 

dengan prosentase sebesar 14,29%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua indikator yang telah ditetapkan sebelumnya 

sudah dapat tercapai yaitu: 

1) Nilai rata-rata kelas mencapai KKM yang telah ditentukan 

oleh guru mata pelajaran melalui rapat guru sebesar 65. 

2) > 80% dari keseluruhan siswa kelas V nilai prestasi 

belajar pada mata pelajaran IPS pokok bahasan 

persebaran flora dan fauna di Indonesia mencapai  > 65. 

No Kategori Jumlah Prosentase 

1 Baik 19 67,86% 

2 Cukup 6 21,43% 

3 Kurang 3 10,71% 
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C. Pembahasan 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan pengamatan selama pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Information Search untuk 

siswa MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara 

merupakan sebuah pengalaman yang baru. Sesuai dengan hasil 

observasi pra siklus, siklus I dan siklus II terdapat peningkatan 

aktifitas pembelajaran. 

Berikut ini adalah rekapitulasi aktivitas siswa dari siklus 

I dan Siklus II: 

Tabel 4.14 

Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No.Id 
Siklus I Siklus II 

Jumlah Kategori Jumlah Kategori 

Id. 1 10 Baik 11 Baik 

Id.2 9 Cukup 10 Cukup 

Id.3 6 Kurang 7 Cukup 

Id.4 11 Baik 12 Baik 

Id.5 9 Cukup 10 Baik 

Id.6 10 Baik 11 Baik 

Id.7 10 Baik 10 Baik 

Id.8 6 Kurang 6 Kurang 

Id.9 9 Cukup 10 Baik 

Id.10 11 Baik 12 Baik 

Id.11 9 Cukup 10 Baik 

Id.12 10 Baik 11 Baik 

Id.13 10 Baik 10 Baik 

Id.14 9 Cukup 10 Baik 

Id. 15 8 Cukup 8 Cukup 

Id.16 10 Baik 11 Baik 

Id.17 11 Baik 12 Baik 

Id.18 6 Kurang 10 Baik 
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Id.19 8 Cukup 8 Cukup 

Id.20 6 Kurang 6 Kurang 

Id.21 11 Baik 11 Baik 

Id.22 6 Kurang 10 Baik 

Id.23 6 Kurang 8 Cukup 

Id.24 10 Baik 11 Baik 

Id.25 6 Kurang 6 Kurang 

Id.26 6 Kurang 10 Baik 

Id.27 6 Kurang 7 Cukup 

Id.28 10 Baik 11 Baik 

Baik 12 42.86% 19 67.86% 

Cukup 7 25% 6 21.43% 

Kurang 9 32,14% 3 10.71% 

Jumlah 28 100% 28 100% 

 

Keterangan: 

No.Id = Nomor Identitas 

Tabel 4.15 

Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa  

Siklus I dan Siklus II 

No.Id 
Siklus I Siklus II 

Jumlah Kategori Jumlah Kategori 

Baik 12 42.86% 19 67.86% 

Cukup 7 25% 6 21.43% 

Kurang 9 32,14% 3 10.71% 

Jumlah 28 100% 28 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat peningkatan aktivitas 

dalam pembelajaran. Pada Siklus I aktivitas siswa kategori baik 

sebanyak 12 anak dengan prosentase 42,86%, sedangkan pada 

siklus II mengalami peningkatan menjadi 19 anak dengan 

prosentase 67,86%. Adapun jumlah siswa dengan kategori 

kurang menurun dari 9 anak dengan prosentase 32,14% menjadi 

3 anak dengan prosentase 10,71%. 
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2. Ketuntasan Prestasi Belajar dan Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan prestasi 

belajar siswa dalam pembelajaran. Peningkatan prestasi belajar 

tersebut dapat diamati pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.16 

Rekapitulasi Prestasi Belajar Siswa  

Siklus I dan Siklus II 

No.Id Pra Ket S I Ket S II Ket 

Id. 1 60 X 70 √ 100 √ 

Id.2 60 X 60 X 70 √ 

Id.3 70 √ 80 √ 90 √ 

Id.4 80 √ 90 √ 100 √ 

Id.5 40 X 50 X 60 X 

Id.6 60 X 70 √ 80 √ 

Id.7 60 X 60 X 70 √ 

Id.8 70 √ 70 √ 80 √ 

Id.9 60 X 60 X 90 √ 

Id.10 40 X 50 X 70 √ 

Id.11 60 X 60 X 60 X 

Id.12 70 √ 80 √ 100 √ 

Id.13 50 X 50 X 60 X 

Id.14 60 X 70 √ 80 √ 

Id. 15 60 X 60 X 90 √ 

Id.16 40 X 50 X 70 √ 

Id.17 80 √ 90 √ 100 √ 

Id.18 60 X 60 X 70 √ 

Id.19 60 X 70 √ 90 √ 

Id.20 70 √ 70 √ 90 √ 

Id.21 80 √ 90 √ 100 √ 

Id.22 50 X 60 X 80 √ 

Id.23 60 X 60 X 60 X 

Id.24 70 √ 80 √ 90 √ 

Id.25 60 X 60 X 70 √ 

Id.26 50 X 70 √ 90 √ 

Id.27 70 √ 70 √ 90 √ 
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Id.28 60 X 60 X 80 √ 

Rerata Kelas 61.07   66.79   81.43   

Nilai Terendah 40   50   60   

Nilai Tertinggi 80   90   100   

Banyak Siswa Tuntas 9   14   24   

Banyak Siswa Belum Tuntas 19   14   4   

Prosentase  Ketuntasan 32.14%   50.00%   85.71%   

Prosentase Ketidaktuntasan 67.86%   50.00%   14.29%   
Jumlah  100%    100%    100%   

 

Keterangan: 

          No.Id: Nomor Identitas 

X: Tidak Tuntas 

√: Tuntas 

Pra: Pra Siklus 

S I: Siklus I 

S II: Siklus II 

Tabel 4.17 

Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Keterangan Pra S I S II 

Rerata Kelas 61.07 66.79 81.43 

Nilai Terendah 40 50 60 

Nilai Tertinggi 80 90 100 

Banyak Siswa Tuntas 9 14 24 

Banyak Siswa Belum Tuntas 19 14 4 

Prosentase  Ketuntasan 32.14% 50.00% 85.71% 

Prosentase Ketidaktuntasan 67.86% 50.00% 14.29% 

Jumlah  100%  100%  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan adanya 

peningkatan prestasi belajar dari tiap pelaksanaannya. Hal ini 

dibuktikan dengan rerata kelas pada pra siklus sebesar 61,07 

meningkat pada siklus I menjadi 66,79 dan pada siklus II 

meningkat kembali menjadi 81.43. Selain itu , ketuntasan siswa 
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dari 9 anak pada pra siklus dengan prosentase 32,14%, pada 

siklus I siswa yang tuntas meningkat menjadi 14 anak dengan 

prosentase 50%, dan pada siklus II siswa yang tuntas meningkat 

kembali menjadi 24 anak dengan prosentase 85,71%. Sesuai 

dengan capaian prestasi belajar tersebut telah menunjukkan 

sebuah keberhasilan dalam penelitian. 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Information Search dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa, oleh 

karena dengan motivasi yang tinggi dapat meningkatkan minat 

siswa yang berakibat pada meningkatnya prestasi belajarnya.  

 

 

 

________________________ 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai penggunaan model pembelajaran Information 

Search untuk meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas V 

MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara Tahun 

Pelajaran 2014/2015, dapat dikemukakan simpulan sebagai 

berikut: 

Penggunaan model pembelajaran Information Search 

dalam pembelajaran IPS pokok bahasan penyebaran flora dan 

fauna di Indonesia pada siswa kelas V semester 1 Matholibul 

Ulum Mindahan Batealit Jepara tahun pelajaran 2014/2015, 

mempermudah guru mencapai tujuan yang diharapkan. Selain 

itu dapat memaksimalkan atau menuntaskan prestasi belajar 

siswa. Hal tersebut terlihat dari prosentase ketuntasan belajar 

pada tahap pra siklus sebesar 32,14% meningkat menjadi 50% 

pada siklus I dan pada siklus II meningkat menjadi 85,71%. 

Berarti target yang telah ditetapkan melalui standar ketuntasan 

prestasi belajar siswa sebesar ≥ 80% telah dapat dicapai. 

Selain itu penggunaan model pembelajaran 

Information Search dapat meningkatkan prestasi belajar IPS 

pada pokok bahasan penyebaran flora dan fauna di Indonesia 

pada siswa kelas V semester 1 Matholibul Ulum Mindahan 



 
 

77 

 

Batealit Jepara tahun pelajaran 2014/2015. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata prestasi belajar siswa mengalami 

peningkatan signifikan. Pada tahap pra siklus sebesar 61,07 

meningkat menjadi 66,79 pada siklus I dan pada siklus II 

meningkat menjadi 81,43. Berarti target yang telah ditetapkan 

yaitu nilai rata-rata yang diperoleh siswa  ≥ 65 telah dapat 

dicapai.  

 

B. Saran 

Ada beberapa saran berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang model pembelajaran Information Search 

untuk meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas V MI 

Matholibul Ulum Mindahan Jepara Tahun Pelajaran 

2014/2015 sebagai berikut: 

1. Bagi Guru. Guna mencapai kualitas pembelajaran dan 

kualitas prestasi belajar yang baik dengan menggunakan 

model pembelajaran Information Search diharapkan guru 

menguasai materi dengan baik, menggali pengetahuan dan 

juga wawasan yang berhubungan dengan materi yang 

akan dibahas dan hal-hal yang berkaitan dengan model 

pembelajaran Information Search . 

2. Bagi Siswa. Diharapkan siswa MI Matholibul Ulum 

Mindahan Jepara pada khususnya dan siswa pada 

umumnya, supaya lebih tekun dan giat dalam belajar IPS. 

Melalui model pembelajaran Information Search 



 
 

78 

 

pembelajaran terasa lebih menarik dan menyenagkan serta 

dapat meraih prestasi belajar yang lebih baik. 

3. Bagi Madrasah. Melalui hasil penelitian ini dapat 

digunakan madrasah sebagai upaya meningkatkan 

kreativitas siswa. Selain itu juga sebagai bahan 

pertimbangan madrasah dalam membuat dan menetapkan 

kebijakan dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Berikutnya. Melalui hasil penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

masukan untuk kegiatan penelitian berikutnya. 

Diharapkan penelitian berikutnya nanti akan menemukan 

temuan yang lebih signifikan. 

 

 

_________________________ 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

PRA SIKLUS 

 

Madrasah   : MI Matholibul Ulum Mindahan 

Mata Pelajaran  :  IPS 

Kelas/Semester  :  5/Gasal 

Waktu  :  2 X 35 Menit  

 

A. Standar Kompetensi 

1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 

nasional pada masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman 

kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 

pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan 

peta/atlas/globe dan media lainnya. 

 

C. Indikator : 

1. Menjelaskan penyebaran flora Indonesia Barat. 

2. Memberikan contoh flora Indonesia Barat. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan : 

1. Siswa dapat menjelaskan penyebaran flora Indonesia Barat. 

2. Siswa dapat memberikan contoh flora Indonesia Barat. 

 

E. Materi Pokok  

Penyebaran Flora Indonesia Barat 

Tanah yang subur menyebabkan berbagai jenis tanaman 

dapat tumbuh dengan baik di wilayah Indonesia. Flora Indonesia 



 
 

 

terdiri sekitar 4.000 jenis pohon, 1.500 jenis paku-pakuan, dan 

5.000 jenis anggrek. 

Flora Indonesia bagian Barat meliputi berbagai jenis 

tanaman yang tumbuh di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan 

pulau-pulau kecil di sekitarnya. Jenis flora Indonesia bagian Barat 

memiliki persamaan dengan tumbuhan yang terdapat di Asia. 

Jenis flora di pulau Sumatera di antaranya: pinus, kamper, 

meranti, dan lain sebagainya. Sedangkan flora yang 

dibudidayakan di antaranya: markisa, rambutan, duku dan lain 

sebagainya. 

Adapun jenis flora di pulau Jawa di antaranya: jati, 

meranti, mahoni dan lain sebagainya. Sedangkan flora yang 

dibudidayakan di antaranya: nangka, tumbuhan jamu, jarak, dan 

lain sebagainya. 

Sementara jenis flora di pulau Kalimantan di antaranya: 

ramin, kamper, meranti, dan sebagainya. Sedangkan flora yang 

dibudidayakan di antaranya: langsat, rambutan, dan durian. 

 

F. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Awal 

(Apersepsi 

dan 

Motivasi). 

 

1. Salam pembuka, mempresensi 

siswa, pengaturan kelas. 

2. Memberikan motivasi kepada 

siswa agar semangat mengikuti 

pembelajaran. 

3. Tanya jawab tentang materi 

yang akan dipelajari. 

4. Mengajukan pertanyaan 

tentang flora Indonesia Barat. 

5 menit. 

Inti 

 

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, siswa: 

1. Mempelajari materi flora 

Indonesia Barat yang ada 

dalam buku paket. 

2. Memaparkan materi flora 

60 menit. 



 
 

 

Indonesia Barat dengan singkat 

kepada siswa yang lain. 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, siswa: 

1. dibagi menjadi beberapa 

kelompok untuk berdiskusi 

tentang flora Indonesia Barat.  

2. mempresentasikan hasil 

diskusi tiap kelompok tentang 

flora Indonesia Barat. 

3. bersama dengan guru 

mengoreksi jawaban dan 

tanggapan yang belum tepat 

selama berlangsungnya 

diskusi. 

4. mengerjakan soal latihan 

secara individu. 

Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1. bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui siswa.  

2. bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan 

penguatan  dan penyimpulan. 

Kegiatan 

Penutup 

 

Dalam kegiatan penutup, siswa: 

1. mendapat Pekerjaaan Rumah 

(PR) dari guru. 

2. bersama guru merefleksi 

kegiatan pembelajaran yang 

sudah dilakukan. 

5 menit. 

 

G. Metode/Sumber Belajar/Media Belajar 

1. Metode :  Diskusi 



 
 

 

2. Sumber Belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD/MI Kelas 5, Jakarta: Pusat Perbukuan 

Depdiknas, Tahun 2008, Halaman: 63-64. 

3. Media Belajar :  Lembar Diskusi 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian: Tes Tertulis. 

2. Bentuk Instrumen: Uraian 

Soal Ulangan 

a. Sebutkan 3 jenis flora yang hidup di pulau Sumatera! 

b. Sebutkan 3 jenis flora yang dibudidayakan di pulau 

Sumatera! 

c. Sebutkan 3 jenis flora yang hidup di pulau Jawa! 

d. Sebutkan 3 Jenis flora yang dibudidayakan di pulau Jawa! 

e. Sebutkan 3 jenis flora yang dibudidayakan di pulau 

Kalimantan! 

3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1    

2    

3    

4    

5    

 

Catatan: 

Nilai = Jumlah Jawaban Benar   x 100    = 

                  Skor Maksimal 

 

Jepara, 3 Desember 2014 

Mengetahui   

Kepala MI Matholibul Ulum                 Guru Mapel IPS 

 

Khoiruddin, S. Ag                                      Lu’lu’ul Khasanah 



 
 

 

Lampiran 

 

 

Lembar Diskusi 

Pra Siklus 

 

Diskusikanlah pertanyaan berikut ini di dalam kelompokmu! 

Materi Diskusi Jawaban 

1. Sebutkan flora di pulau 

Sumatera! 

 

 

 

2. Sebutkan flora di pulau Jawa! 

 

 

3. Sebutkan flora di pulau 

Kalimantan! 

 

 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

1. 

2. 

3. 



 
 

 

Soal PR Pra Siklus 

 

Datalah 5 flora Indonesia Barat, dan sertakan pula gambar/fotonya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 

Madrasah   : MI Matholibul Ulum Mindahan 

Mata Pelajaran  :  IPS 

Kelas/Semester  :  5/Gasal 

Waktu  :  2 X 35 Menit  

 

A. Standar Kompetensi 

1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 

nasional pada masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman 

kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 

pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan 

peta/atlas/globe dan media lainnya. 

 

C. Indikator : 

1. Menjelaskan penyebaran flora Indonesia Tengah dan 

Indonesia Timur. 

2. Memberikan contoh flora Indonesia Tengah dan Indonesia 

Timur. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan : 

1. Siswa dapat menjelaskan penyebaran flora Indonesia Tengah 

dan Indonesia Timur. 

2. Siswa dapat memberikan contoh flora Indonesia Tengah dan 

Indonesia Timur. 

 

 



 
 

 

E. Materi Pokok  

Penyebaran Flora Indonesia Tengah  

dan Flora Indonesia Timur 

Flora Indonesia tengah meliputi tumbuhan yang terdapat 

di Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Maluku. Di Nusa Tenggara 

terdapat padang rumput alami yang baik untuk daerah peternakan. 

Penyebabnya adalah curah hujan yang rendah. 

Jenis flora di pulau Sulawesi di antaranya: eboni, kayu 

besi, pinus dan lain sebagainya. Sedangkan jenis flora yang 

dibudidayakan di antaranya: markisa, jati, dan rotan. 

Adapun jenis flora di pulau Nusa Tenggara di antaranya: 

jati, sadelwood, akasia dan lain sebagainya. Sedangkan jenis flora 

yang dibudidayakan di antaranya: lada, sorgum, cokelat dan lain 

sebagainya. 

Sementara jenis flora di pulau Maluku di antaranya: sagu, 

meranti, gotasa dan lain sebagainya. Sedangkan jenis flora yang 

dibudidayakan di antaranya: sagu, gandaria, kayu putih. 

Selanjutnya, flora Indonesia Timur adalah tumbuhan yang 

hidup di pulau Papua dan pulau-pulau sekitarnya. Jenis tanaman 

yang sering dijumpai di Papua adalah jenis conifera seperti agatis 

alba dan obi. Di daerah dataran rendahnya terdapat pohon sagu, 

nipah, dan bakau. 

 

F. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan 

Awal 

(Apersepsi 

dan 

Motivasi). 

 

1. Salam pembuka, mempresensi 

siswa, pengaturan kelas. 

2. Memberikan motivasi kepada 

siswa agar semangat 

mengikuti pembelajaran. 

3. Tanya jawab tentang materi 

yang akan dipelajari. 

4. Mengajukan pertanyaan 

tentang penyebaran flora 

Indonesia Tengah dan flora 

5 menit. 



 
 

 

Indonesia timur. 

Inti 

 

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

w. Siswa mencari informasi 

terkait materi penyebaran flora 

Indonesia Tengah dan flora 

Indonesia Timur. 

x. Kelas dibagi menjadi 

kelompok kecil (maksimal 3 

orang). 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

1. Peserta kelompok ditugasi 

mencari bahan di 

perpustakaan/warnet yang 

sudah diketahui oleh guru 

bahwa bahan tersebut benar-

benar ada. 

2. Setelah peserta kelompok 

mencari dan kembali ke kelas, 

guru membantu dengan cara 

membagi referensi kepada 

mereka. 

3. Peserta kelompok diminta 

mencari jawaban dalam 

referensi tersebut yang 

dibatasi oleh waktu oleh guru. 

4. Hasilnya didiskusikan 

bersama seluruh kelas. 

5. Guru menjelaskan materi 

pelajaran terkait dengan materi 

penyebaran flora Indonesia 

Tengah dan flora Indonesia 

Timur. 

Konfirmasi 

60 menit. 



 
 

 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1. Guru melakukan kesimpulan, 

klarifikasi, tindak lanjut, dan 

evaluasi. 

2. bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan 

pemahaman, dan memberikan 

penguatan. 

Kegiatan 

Penutup 

 

Dalam kegiatan penutup, siswa: 

1. mendapat Pekerjaaan Rumah 

(PR) dari guru. 

2. bersama guru merefleksi 

kegiatan pembelajaran yang 

sudah dilakukan. 

5 menit. 

 

G. Model Pembelajaran/Sumber Belajar/Media Belajar 

1. Model Pembelajaran :   Diskusi  

2. Sumber Belajar  : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial 

untuk SD/MI Kelas 5, Jakarta: 

Pusat Perbukuan Depdiknas, 

Tahun 2008, Halaman: 64-65. 

3. Media Belajar   :    Lembar Diskusi. 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian: Tes Tertulis. 

2. Bentuk Instrumen: Uraian 

 

Soal Ulangan 

a. Sebutkan 3 jenis flora yang hidup di pulau Sulawesi! 

b. Sebutkan 3 jenis flora yang dibudidayakan di pulau 

Sulawesi! 

c. Sebutkan 3 jenis flora yang hidup di pulau Nusa Tenggara! 

d. Sebutkan 3 Jenis flora yang dibudidayakan di pulau Nusa 

Tenggara! 



 
 

 

e. Sebutkan 3 jenis flora di pulau Papua! 

3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1    

2    

3    

4    

5    

 

Catatan: 

Nilai = Jumlah Jawaban Benar   x 100    = 

                  Skor Maksimal 

 

 

 

Jepara, 10 Desember 2014 

Mengetahui   

Kepala MI Matholibul Ulum                 Guru Mapel IPS 

 

 

 

Khoiruddin, S. Ag                                     Lu’lu’ul Khasanah 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 

 

 

Lembar Diskusi 

Siklus I 

 

Diskusikanlah pertanyaan berikut ini di dalam kelompokmu! 

Materi Diskusi Jawaban 

1. Sebutkan flora di pulau 

Sulawesi! 

 

 

 

2. Sebutkan flora di pulau Nusa 

Tenggara! 

 

 

3. Sebutkan flora di pulau 

Maluku! 

 

 

 

4. Sebutkan flora di pulau Papua! 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

 

Kelompok : 

1. 

2. 

3. 



 
 

 

Soal PR Siklus I 

Datalah 5 flora Indonesia Tengah dan Indonesia Timur, dan sertakan 

pula gambar/fotonya! 

1. Flora di pulau Sulawesi. 

2. Flora di pulau Nusa Tenggara 

3. Flora di pulau Maluku 

4. Flora di pulau Papua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 

Madrasah   : MI Matholibul Ulum Mindahan 

Mata Pelajaran  :  IPS 

Kelas/Semester  :  5/Gasal 

Waktu  :  2 X 35 Menit  

 

A. Standar Kompetensi 

1. Menghargai berbagai peninggalan dan sejarah yang berskala 

nasional pada masa Hindu-Budha, dan Islam, keragaman 

kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.3 Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta 

pembagian wilayah waktu di Indonesia dengan menggunakan 

peta/atlas/globe dan media lainnya. 

 

C. Indikator : 

1. Menjelaskan penyebaran fauna di Indonesia. 

2. Memberikan contoh fauna di Indonesia. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan: 

1. Siswa dapat menjelaskan penyebaran fauna di Indonesia. 

2. Siswa dapat memberikan contoh fauna di Indonesia. 

 

E. Materi Pokok  

Penyebaran Fauna di Indonesia  

Hewan yang hidup di wilayah Indonesia termasuk hewan 

asiatis (Indonesia Barat), australis (Indonesia Timur), hewan yang 

memilki sifat campuran, dan hewan asli Indonesia. Beberapa 



 
 

 

hewan yang terdapat di Indonesia termasuk hewan langka yang 

perlu dilindungi. 

1. Fauna Indonesia Barat 

Fauna Indonesia Barat adalah berbagai jenis hewan 

yang terdapat di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan pulau-

pulau kecil di sekitarnya. 

Di pulau Sumatera terdapat hewan liar di antaranya: 

gajah, harimau, tapir, dan sebagainya. Hewan yang 

dibudidayakan di antaranya: kambing, kijang, sapi, dan 

sebagainya. Selanjutnya hewan yang dilindungi di antaranya: 

burung beo, buaya, senyulong, dan lain sebagainya. 

Adapun di pulau Jawa terdapat hewan liar di antaranya: 

harimau, badak, tapir, dan lain sebagainya. Hewan yang 

dibudidayakan di antaranya: sapi, kambing, rusa, dan lain 

sebagainya. Selanjutnya hewan yang dilindungi di antaranya: 

malu-malu, merak hijau, rangkong, dan lain sebagainya. 

Sementara di pulau Kalimantan terdapat hewan liar di 

antaranya: harimau, orang utan, kukang, dan lain sebagainya. 

Hewan yang dibudidayakan di antaranya: sapi, kambing, 

kerbau, dan lain sebagainya. Selanjutnya hewan yang 

dilindungi di antaranya: banteng, burung beo, buaya 

senyulong, dan lain sebagainya. 

2. Fauna Indonesia Tengah 

Fauna yang terdapat di Indonesia Tengah adalah jenis 

fauna peralihan antara fauna asiatis dan fauna australis. Selain 

itu juga terdapat fauna asli Indonesia. Fauna Indonesia tengah 

meliputi berbagai jenis hewan yang terdapat di pulau Sulawesi 

dan Kepulauan Nusa Tenggara. 

Di pulau Sulawesi dan pulau sekitarnya terdapat fauna 

liar di antaranya: rusa, anoa, musang, dan lain sebagainya. 

Hewan yang dibudidayakan di antaranya: rusa dan sapi. 

Selanjutnya hewan yang dilindungi di antaranya: owa, kera 

hantu, kuskus tutul, dan lain sebagainya. 

Adapun di Kepulauan Nusa Tenggara terdapat fauna 

liar di antaranya: sapi, rusa, komodo, dan lain sebagainya. 

Hewan yang dibudidayakan di antaranya: sapi, kuda, kerbau, 



 
 

 

dan lain sebagainya. Selanjutnya hewan yang dilindungi di 

antaranya: anoa, burung beo, komodo, dan lain sebagainya. 

3. Fauna Indonesia Timur 

Fauna Indonesia Timur meliputi jenis-jenis fauna yang 

ditemukan di Papua, Maluku, dan pulau-pulau sekitarnya. 

Fauna Indonesia Timur bercorak australis. 

Di Kepulauan Maluku terdapat hewan liar di antaranya: 

kambing, kuskus, burung nuri, dan lain sebagainya. Hewan 

yang dibudidayakan di antaranya kerbau. Selanjutnya hewan 

yang dilindungi di antaranya: kuskus tutul, soa-soa, burung 

cenderawasih, dan lain sebagainya. 

Adapun di Papua dan pulau sekitarnya terdapat hewan 

liar di antaranya: rusa, kanguru, burung cenderawasih, dan lain 

sebagainya. Hewan yang dibudidayakan di antaranya babi. 

Selanjutnya hewan yang dilindungi di antaranya: soa-soa, beo, 

betet kepala kuning, dan lain sebagainya. 

 

F. Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

(Apersepsi dan 

Motivasi). 

 

1. Salam pembuka, mempresensi 

siswa, pengaturan kelas. 

2. Memberikan motivasi kepada 

siswa agar semangat mengikuti 

pembelajaran. 

3. Tanya jawab tentang materi yang 

akan dipelajari. 

4. Mengajukan pertanyaan tentang 

penyebaran fauna di Indonesia. 

5 menit. 

Inti 

 

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

1. Siswa mencari informasi terkait 

materi penyebaran fauna di 

Indonesia. 

2. Kelas dibagi menjadi kelompok 

kecil (maksimal 3 orang). 

Elaborasi 

60 menit. 



 
 

 

Dalam kegiatan elaborasi: 

1. Peserta kelompok ditugasi 

mencari bahan di 

perpustakaan/warnet yang sudah 

diketahui oleh guru bahwa bahan 

tersebut benar-benar ada. 

2. Setelah peserta kelompok 

mencari dan kembali ke kelas, 

guru membantu dengan cara 

membagi referensi kepada 

mereka. 

3. Peserta kelompok diminta 

mencari jawaban dalam referensi 

tersebut yang dibatasi oleh waktu 

oleh guru. 

4. Hasilnya didiskusikan bersama 

seluruh kelas. 

5. Guru menjelaskan materi 

pelajaran terkait dengan materi 

penyebaran fauna di Indonesia. 

Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1. Guru melakukan kesimpulan, 

klarifikasi, tindak lanjut, dan 

evaluasi. 

2. bersama siswa bertanya jawab 

meluruskan kesalahan 

pemahaman, dan memberikan 

penguatan. 

Kegiatan 

Penutup 

 

Dalam kegiatan penutup, siswa: 

1. mendapat Pekerjaaan Rumah 

(PR) dari guru. 

2. bersama guru merefleksi kegiatan 

pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

5 menit. 

 

G. Model Pembelajaran/Sumber Belajar/Media Belajar 

1. Model Pembelajaran :   Diskusi  



 
 

 

2. Sumber Belajar : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial untuk 

SD/MI Kelas 5, Jakarta: Pusat 

Perbukuan Depdiknas, Tahun 2008, 

Halaman: 64-65. 

3. Media Belajar :    Lembar Diskusi. 

 

H. Penilaian  

1. Teknik Penilaian: Tes Tertulis. 

2. Bentuk Instrumen: Uraian 

Soal Ulangan 

a. Sebutkan 3 jenis fauna yang dilindungi dan hidup di pulau 

Kalimantan! 

b. Sebutkan 3 jenis fauna liar dan hidup di pulau Sumatera! 

c. Sebutkan 3 jenis fauna yang dilindungi dan hidup di Kepulauan 

Nusa Tenggara! 

d. Di mana sajakah ditemukan fauna Indonesia Timur? 

e. Di mana sajakah ditemukan fauna Indonesia Barat? 

3. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1    

2    

3    

4    

5    

 

Catatan: 

Nilai = Jumlah Jawaban Benar   x 100    = 

                  Skor Maksimal 

 

Jepara, 17 Desember 2014 

Mengetahui   

Kepala MI Matholibul Ulum                 Guru Mapel IPS 

 

 

Khoiruddin, S. Ag                                     Lu’lu’ul Khasanah 



 
 

 

Lampiran 

 

 

Lembar Diskusi 

Siklus II 

 

Diskusikanlah pertanyaan berikut ini di dalam kelompokmu! 

Materi Diskusi Jawaban 

1. Di mana sajakah terdapat fauna 

Indonesia Tengah? 

 

 

 

2. Sebutkan fauna yang dilindungi 

di Kepulauan Maluku! 

 

 

3. Sebutkan fauna liar yang hidup 

di pulau Sulawesi! 

 

 

 

4. Sebutkan fauna yang dilindungi 

di pulau Jawa! 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

Kelompok : 

1. 

2. 

3. 



 
 

 

Soal PR Siklus II 

Datalah 5 fauna Indonesia Barat, fauna Indonesia Tengah, dan fauna 

Indonesia Timur, dan sertakan pula gambar/fotonya! 

1. Fauna di pulau Kalimantan. 

2. Fauna di Kepulauan Nusa Tenggara. 

3. Fauna di Papua 

4. Fauna di Sumatera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Gedung MI Matholibul Ulum Mindahan Batealit Jepara 

  

  

Foto Kegiatan Pembelajaran 

 

 
 

Guru Membuat Pertanyaan untuk Memperoleh Kompetensi  

Sesuai Topik 

 



 
 

 

 
 

Siswa Dibagi Menjadi Kelompok-kelompok Kecil  

untuk Kegiatan Pembelajaran 

 

Siswa/Kelompok Mencari Materi (Informasi) di Perpustakaan 



 
 

 

 

Siswa Kembali ke Kelas  Sesuai Kelompok dan Mencari Jawaban dari 

Referensi yang Didapatkannya 

 

Siswa Mendiskusikan Materi (Informasi) yang Didapatkannya dalam 

Kelompok 



 
 

 

 

Hasil Diskusi Setiap Kelompok Dipresentasikan Bersama di Kelas 

 
 

Guru Menjelaskan Materi Sesuai Topik, Menyimpulkan, 

Mengklarifikasi, dan Memberikan Tindak Lanjut 
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